"PENGARUH PROFITABILITAS DAN LIKUIDITAS TERHADAP

v o

gv gk STRUKTUR MODAL PADA CV.TIRTA DUA SAUDARA
0 U 0V O

32238 KECAMATAN KERITANG KABUPATEN

Q = = @

35532 INDRAGIRI HILIR PERSPEKTIF
socec EKONOMI SYARIAH

c& EQa SKRIPSI

Buepun-6

Diajukan Untuk Melengkapi Salah Satu Syarat Guna
Memperoleh Gelar Sarjana (S.E)
Fakultas Syariah Dan Hukum

y g\n;}

UIN SUSKA RIAU

L

‘nery eysng NN Jefem bueA uebunuaday ueyibr

HENDRIK
NIM: 12020515788

PROGRAM S1
EKONOMI SYARIAH
FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
PEKANBARU
2025 M/1447 H

‘nery BYsnS NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin) eAiey yninjas neje ueibeqes yeAueqiadwaw uep
‘yejesew niens uenelun neje ynuy uesiinuad ‘uelode|] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesijnuad ‘ueniiguad ‘ueyipipuad uebunuaday yn



rarif Kasim Riau

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber: ‘,
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU



https://v3.camscanner.com/user/download

.
1

Zilal Afwa Ajidin
Penguji 1111
Nur Hasanah, S

-, an Syarif Kasim Riau

g m g e

05

e A 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf &, a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

|@n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
unsuscaray | 2- Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.


https://v3.camscanner.com/user/download

_.mm Kasim Riau

. : aiaos g _\W S , e - 54
rkﬁm.
)c Man vipia vinnuuny! vinluarny-viiuany ,

L 9 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf <, a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/en b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscaray | 2- Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.


https://v3.camscanner.com/user/download

ABSTRAK

HENDRIK (2025) : PENGARUH PROFITABILITAS DAN LIKUIDITAS
TERHADAP STRUKTUR MODAL PADA
CV.TIRTA DUA SAUDARA KECAMATAN
KERITANG KABUPATEN INDRAGIRI HILIR
PERSPEKTIF EKONOMI SYARIAH

Latar belakang penelitian ini didasarkan pada pentingnya keputusan
pendanaan bagi keberlangsungan perusahaan, baik yang bersumber dari dana
internal maupun eksternal. Profitabilitas dan likuiditas dipandang sebagai faktor
penting yang dapat memengaruhi komposisi struktur modal, di mana dalam
perspektif ekonomi syariah pengelolaan harta harus dilakukan secara bijaksana,
tidak berlebih-lebihan, serta menghindari praktik riba sebagaimana ditegaskan
dalam Al-Qur’an surat Al-Isra’ ayat 26-27.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh profitabilitas dan
likuiditas terhadap struktur modal pada CV. Tirta Dua Saudara Kecamatan
Keritang Kabupaten Indragiri Hilir dalam perspektif ekonomi syariah. Penelitian
ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif kausal. Data
yang digunakan adalah data sekunder berupa laporan keuangan perusahaan selama
periode 2019-2024 dengan jumlah 72 sampel observasi bulanan. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi. Metode analisis yang
digunakan adalah regresi linier berganda dengan uji asumsi klasik, uji t, uji F, dan
koefisien determinasi (R?2).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial profitabilitas
berpengaruh positif dan signifikan terhadap struktur modal dengan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05, sedangkan likuiditas tidak berpengaruh signifikan
terhadap struktur modal dengan nilai signifikansi 0,105 > 0,05. Secara simultan,
profitabilitas dan likuiditas berpengaruh signifikan terhadap struktur modal
dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar
0,587 menunjukkan bahwa sebesar 58,7% variasi struktur modal dapat dijelaskan
oleh profitabilitas dan likuiditas, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di
luar model penelitian.

Dalam perspektif ekonomi syariah, hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa struktur modal perusahaan cenderung mengarah pada pola pendanaan yang
lebih sehat dan berhati-hati, sejalan dengan prinsip Islam yang menekankan
keadilan, efisiensi, dan penghindaran praktik riba dalam aktivitas ekonomi.

Kata Kunci: Profitabilitas, Likuiditas, Struktur Modal, Ekonomi Syariah, CV.
Tirta Dua Saudara
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Assalamu’alaikum Warohmatullahi Wabarakatuh

Alhamdulillahirabbil’alamin, segala puji bagi Allah SWT, Tuhan
semesta alam yang telah memberikan limpahan rahmat, karunia dan kasih sayang
serta ridho-Nya kepada penulis. Shalawat serta salam penulis sampaikan kepada
Rasulullah, Nabi yang mulia, Nabi besar Muhammad SAW sehingga penulis
dapat menyelesaikan skripsi dengan judul “PENGARUH PROFITABILITAS
DAN LIKUIDITAS TERHADAP STRUKTUR MODAL PADA CV.TIRTA
DUA SAUDARA KECAMATAN KERITANG KABUPATEN INDRAGIRI
HILIR PERSPEKTIF EKONOMI SYARIAH”.

Skripsi ini diajukan guna melengkapi syarat dalam mencapi gelar Sarjana
Ekonomi (SE) dalam Bidang llmu Ekonomi Syariah di Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau. Peneliti menyadari bahwa penulisan skripsi ini sangat
sulit diwujudkan tanpa adanya bantuan dari berbagai pihak. Maka pada
kesempatan ini peneliti ingin mengucapkan banyak terima kasih kepada semua
pihak yang telah memberikan kontribusinya baik secara material maupun spiritual
khususnya kepada;

1. Orang tua tercinta Ayahanda Bulyanis dan lbunda Masniah yang telah
mendidik dan senantiasa memberi motivasi, doa, cinta dan kasih sayang
serta memberikan dukungan secara moril dan materil sehingga penulis
dapat menyelesaikan semua proses perkuliahan dengan lancar. Hanya doa

yang bisa ananda sampaikan, semoga Allah SWT selalu memberikan



kesehatan dan umur panjang yang berkah serta menjadikan tetesan
keringat dan air mata dalam membiayai pendidikan ananda menjadi pahala

yang terus mengalir hingga surga Allah SWT.

Ibu Prof. Dr. Leny Nofianti, MS., SE., M.Si.,, Ak. selaku Rektor
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang telah meberi
kesempatan kepada saya untuk menuntut ilmu di Fakultas Syariah dan

Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Bapak Dr. H. Maghfiroh, MA, selaku Dekan Fakultas Syariah dan Hukum

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau beserta jajarannya.

Bapak Syamsurizal, SE., M.Sc. Ak., CA selaku ketua jurusan Ekonomi
Syariah dan Bapak Zilal Afwa Ajidin, SE., selaku sekretaris jurusan

Ekonomi Syariah UIN Suska Riau.

Ibu Darnilawati, SE., M.Si. selaku dosen pembimbing | dan Ibu Madona
Khairunnisa, S.E.I., ME.Sy selaku dosen pembimbing Il yang telah banyak
membantu penulis dalam perbaikan-perbaikan skripsi, arahan dan
masukan yang bermanfaat sehingga penulis mampu menyelesaikan skripsi
ini.

Ibu Dr. Zuraidah, M.Ag selaku Penasehat Akademik yang telah

memberikan motivasi kepada penulis selama perkuliahan.

. Segenap dosen Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau yang telah memberikan ilmu kepada penulis

selama duduk di bangku perkuliahan. Segenap karyawan dan tata usaha



10.

11.

12.

13.

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang telah sabar dan

ikhlas membantu penulis dalam segala hal urusan di kampus.

Pimpinan perpustakaan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau yang telah menyediakan menyediakan referensi seperti jurnal, buku

dan skripsi guna untuk menyempurnakan skripsi ini

Kepada CV. Tirta Dua Saudara yang telah membantu dan memberikan izin

untuk kebutuhan penelitian ini.

Penulis mengucapkan terima kasih kepada bang Zura’i, S.Sos, atas segala
nasihat dan dukungan, baik secara moril maupun materiil, yang telah
membantu kelancaran proses pendidikan dan penyusunan karya tulis ini.
Semoga Allah SWT membalas segala kebaikan dengan limpahan rahmat,

kesehatan, dan keberkahan.

Sahabat seperjuangan, Aldi Zulfani, S.Ag, Rifgi Hafizul Azkiya,
Tholaatuzzakiyyah, S.Pd, Prasetio Agri Maicandri, S.E. Terima kasih
sudah menemani setiap langkah penulis selama ini, terima kasih juga
segala motivasi dan bantuan yang diberikan sangat bermakna bagi penulis

dalam menyelesaikan tanggung jawab ini.

Kepada semua pihak yang tak tersebutkan, yang telah memberikan saran
dan masukannya kepada penulis sehingga penulisan skripsi ini dapat

terselesaikan.

Dan untuk diri sendiri, terima kasih sudah berjuang dan bertahan dengan

segala macam masalah dan rintangan yang di terima, terima kasih sudah
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mampu melewati dan bersabar dalam melawan berisik di kepala dan

terima kasih tidak menyerah dan tetap melanjutlan hidup.

Semoga Allah SWT dengan Ridho-Nya membalas segala kebaikan dengan
pahala yang berlipat ganda untuk mereka, Akhirnya, penulis berharap semoga
karya yang sederhana ini dapat memberikan manfaat, dan kepada Allah kita SWT
kita menyerahkan segala urusan, Aamiin yaa Rabbal’ Alamin

Wassalamu’alaikum Warohmatullahi Wabarakatuh

Pekanbaru, 11 September 2025
Penulis

Hendrik
NIM. 12020515788
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PENDAHULUAN

jﬁ\ Latar Belakang

Persaingan dalam dunia bisnis yang semakin keras membuat suatu
perusahaan berusaha meningkatkan nilai perusahaan. Salah satu cara yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan nilai perusahaan yaitu dengan peningkatan
kemakmuran kepemilikan atau para pemegang saham. Keberadaan para pemegang
saham dan manajemennya sangatlah penting untuk menentukan besarnya
keuntungan yang nantinya akan diperoleh. Tingkat pertumbuhan penjualan di
waktu yang akan datang merupakan ukuran sejauh mana laba per saham bisa
diperoleh dari pembiayaan permanen dari hutang jangka panjang, saham preferen,
dan modal pemegang saham. Perusahaan dengan tingkat pertumbuhan yang tinggi
cenderung menggunakan sumber dari luar sehingga semakin tinggi struktur
modalnya.

Struktur modal adalah perbandingan antara jumlah hutang jangka panjang
dengan modal sendiri. Debt Ratio (DR) adalah rasio hutang yang digunakan untuk
mengukur perbandingan antara total hutang dengan total aktiva, semakin tinggi
aktiva yang dibiayai oleh hutang maka semakin tinggi resiko perusahaan. untuk
operasinya maka beban bunganya tersebut yang dapat mengurangkan menilai
hutang dengan equitas, perusahaan yang lebih banyak menggunakan hutang dalam

return on asset.’

! Ardila Laia, Dkk ” Pengaruh Profitabilitas dan Pertumbuhan Penjualan Terhadap Struktur
Modal Pada Cv. Yakin Baru Sibolga” Jurnal Jebaku Vol 2 No. 3 (Desember 2022) — E-Issn

1 2827-8372 P-1ssn : 2827-8364,h,134

2 Retno Wulansari, Beni Suhendra Winarso, ’Pengaruh Likuiditas dan Struktur Modal
terhadap Profitabilitas pada Perusahaan Food and Beverage’” Ekonomi dan Bisnis, Universitas
Ahmad Dahlan, Yang Terdaftar Di Bei Periode 2014-2018 h.34-35



Profitabilitas merupakan faktor pertama yang mempengaruhi nilai
perusahaan. Menurut Brigham dan Houston, profitabilitas merupakan hasil akhir
dari sejumlah kebijakan dan keputusan yang dilakukan oleh. Profitabilitas adalah
rasio dari efektifitas manajemen berdasarkan hasil pengembalian yang di hasilkan
dari penjualan dan investasi. Rasio profitabilitas adalah kemampuan perusahaan
memperoleh laba dalam hubungan dengan penjualan, total aktiva maupun modal
sendiri. Rasio profitabilitas terdiri atas profit margin, basic earning power, retur
noh asseets (ROA), return on equity (ROE), Return on net worth.® Profitabilitas
dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain efisiensi biaya operasional, tingkat
penjualan, struktur modal, serta kemampuan manajemen dalam mengelola sumber
daya perusahaan. Profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan
karena prospek perusahaan yang baik akan menarik minat investor untuk
berinvestasi, sehingga permintaan saham perusahaan meningkat.

Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan untuk melunasi kewajiban
finansialnya dalam jangka pendek dengan dana yang tersedia, seperti membayar
gaji, biaya operasional, serta utang jangka pendek dan kewajiban lain yang
memerlukan pembayaran segera. Posisi dana lancar harus selalu lebih besar
daripada utang lancar agar perusahaan dikatakan likuid, yang menandakan kondisi
perusahaan yang sehat menurut Cahyani dan Wirawati. Likuiditas suatu
perusahaan dapat dilihat dari nilai current ratio (CR) dan quick ratio (QR). Nilai
current ratio dan quick ratio yang semakin tinggi menunjukkan perusahaan

memiliki tingkat likuiditas yang baik sehingga dapat meningkatkan nilai

% Jatmika Yullandari, <’Pengaruh Struktur Modal, Profitabilitas, dan Likuiditas Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia’’ Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jambi 2024 h.54



perusahaan di mata investor serta memberikan persepsi positif terhadap kondisi
perusahaan. Sedangkan Sukamulja menyatakan bahwa likuiditas menunjukkan
seberapa cepat perusahaan dapat mengubah aset yang dimiliki menjadi kas.
Likuiditas perusahaan dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain pengelolaan
aset lancar, tingkat perputaran piutang dan persediaan, struktur utang jangka
pendek, serta kebijakan manajemen dalam mengatur arus kas perusahaan.

Melihat kebutuhan akan air bersih terutama air minum yang besar di
masyarakat, khususnya masyarakat Indragiri Hilir di Provinsi Riau maka tercetus
ide mendirikan pabrik Air Minum Dalam Kemasan yang praktis dan dapat
langsung dikonsumsi untuk mencukupi sebagian kecil kebutuhan itu. Kondisi
pasar di Indragiri Hilir saat ini untuk pasar air minum belum begitu banyak
pesaing. Berdasarkan kebutuhan tersebut dan untuk mengisi persaingan terhadap
Air Minum Dalam Kemasan maka didirikan CV. Tirta Dua Saudara. CV. Tirta
Dua Saudara berlokasi di Parit 4 Dusun Sepakat Desa Kotabaru Seberida
Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir, Pabrik berdiri sejak April 2016
dibawah kepemilikan Bapak Sumani. CV. Tirta Dua Saudara memproduksi Air
Minum Dalam Kemasan dalam bentuk Cup 220 ml, CV. Tirta Dua Saudara
berkomitmen untuk menambah ruang lingkup produksi CV. Tirta Dua Saudara
untuk memproduksi kemasan lainnya di tahun mendatang.

Maka dari itu CV. Tirta Dua Saudara di Kecamatan Keritang,
Kabupaten Inhil, merupakan salah satu perusahaan yang perlu mengevaluasi
pengaruh profitabilitas dan likuiditas terhadap struktur modalnya. Dengan

mempertimbangkan prinsip-prinsip syariah, analisis ini akan memberikan



wawasan tentang bagaimana perusahaan dapat mengelola sumber daya keuangan
mereka dengan lebih efektif, sekaligus menjaga kepatuhan terhadap nilai-nilai
Islam. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan hubungan signifikan
antara profitabilitas dan likuiditas terhadap struktur modal di CV. Tirta Dua
Saudara. Penelitian ini juga berupaya memberikan rekomendasi yang berguna bagi
perusahaan dalam merencanakan kebijakan keuangan yang sesuai dengan prinsip
ekonomi syariah. Hal ini didukung dengan Firman Allah dalam surat Al-Bagarah

ayat 282, yang berbunyi:
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu
menuliskannya. dan hendaklah seorang penulis di antara kamu
menuliskannya dengan benar. dan janganlah penulis enggan
menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka hendaklah

ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan
(apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah



Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada
hutangnya. jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau
lemah (keadaannya) atau Dia sendiri tidak mampu mengimlakkan,
Maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. dan
persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di
antaramu). jika tak ada dua oang lelaki, Maka (boleh) seorang lelaki
dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya
jika seorang lupa Maka yang seorang mengingatkannya. janganlah
saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) apabila mereka
dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil
maupun besar sampai batas waktu membayarnya. yang demikian itu,
lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih
dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah
mu'amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah itu perdagangan tunai
yang kamu jalankan di antara kamu, Maka tidak ada dosa bagi kamu,
(ika) kamu tidak menulisnya. dan persaksikanlah apabila kamu
berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan.
jika kamu lakukan (yang demikian), Maka Sesungguhnya hal itu
adalah suatu kefasikan pada dirimu. dan bertakwalah kepada Allah;

Allah mengajarmu; dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu &

Q.S. Al-Bagarah ayat 282 merupakan ayat terpanjang dalam Al-Qur’an
dan sering disebut sebagai "ayat utang-piutang” (Ayat al-Dayn). Ayat ini
menekankan pentingnya mencatat transaksi utang dengan jelas, adil, dan
disaksikan, khususnya apabila transaksi tersebut memiliki jangka waktu tertentu.
Dalam konteks skripsi ini, ayat tersebut sangat relevan karena berkaitan langsung
dengan prinsip dasar pengelolaan struktur modal dalam ekonomi syariah, terutama
terkait komponen utang dalam neraca keuangan. Ketika sebuah perusahaan seperti
CV. Tirta Dua Saudara memutuskan untuk menambah modal melalui utang, maka
menurut prinsip Islam sebagaimana disebutkan dalam ayat ini, transaksi tersebut
harus dilakukan secara transparan, terdokumentasi dengan baik, serta memenubhi
unsur keadilan dan amanah. Hal ini menunjukkan bahwa Islam tidak melarang

penggunaan utang, selama dilakukan dengan cara yang syar’i dan penuh tanggung

* Kementrian agama RI,Al-qur,an dan terjemah., h 5.



jawab. Selain itu, ayat ini juga mengandung nilai penting dalam pengelolaan
likuiditas, karena disebutkan adanya "ajal musamma” atau waktu jatuh tempo,
yang menuntut perencanaan pembayaran secara disiplin. Dengan demikian, ayat
ini menjadi dasar normatif yang mendukung pengelolaan struktur modal yang
sehat, yakni dengan menghindari ketergantungan pada utang berbunga (riba) dan
mengedepankan kejelasan serta tanggung jawab dalam setiap transaksi keuangan.
Implementasi dari ayat ini dapat tercermin melalui penguatan profitabilitas dan
likuiditas perusahaan, sehingga perusahaan tidak hanya bertumbuh secara
ekonomi, tetapi juga tetap berlandaskan nilai-nilai syariah yang menjunjung
keadilan dan kejujuran dalam bermuamalah.

Kelangsungan hidup dari suatu perusahaan dikatakan dapat berjalan
dengan baik apabila manajer keuangan secara tepat dan teliti mengambil
keputusan dari sumber pendanaan, baik yang berasal dari dalam perusahaan
(internal) maupun dari luar perusahaan (eksternal). Bagi dunia usaha, masalah
pendanaan adalah masalah yang sangat penting karena berhubungan dengan
berbagai pihak diantaranya terdapat pemegang saham, kreditur dan manajemen
perusahaan, Pertumbuhan dan perkembangan bisnis perusahaan memerlukan
pendanaan atau sumber modal agar bisa mendanai aktivitas operasional
perusahaan. Besar kecilnya modal yang dibutuhkan setiap peru perusahaan akan
berbeda sesuai dengan besar kecilnya perusahaan tersebut.’

Hal ini menyatakan Firman Allah swt dengan surat al-Isra’ ayat 26-27

yang Berbunyi:

® Winda Rahayu, 2021, Skripsi: “Pengaruh Profitabilitas Dan Likuiditas Terhadap Struktur
Modal: Studi Pada Perusahaan Makanan & Minuman Yang Terdaftar Dibursaefek Indonesi”
,(Medan 2021) h.1
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Artinya: “Berikanlah kepada kerabat dekat haknya, (juga kepada) orang
miskin, dan orang yang dalam perjalanan. Janganlah kamu
menghambur- ~ hamburkan  (hartamu)  secara  boros(26).

Sesungguhnya para pemboros itu adalah saudara-saudara setan dan
setan itu sangat ingkar kepada Tuhannya (27).°

Ayat ini mengandung pesan moral dan prinsip dasar pengelolaan harta yang
sangat penting dalam ekonomi Islam, yaitu bahwa harta harus digunakan secara
bijaksana, proporsional, dan tidak berlebihan. Dalam konteks keuangan
perusahaan, ayat ini menegaskan bahwa setiap bentuk pengeluaran baik
operasional maupun investasi modal hendaknya dilakukan dengan pertimbangan
maslahat dan efisiensi, bukan sekadar mengikuti ambisi atau pola konsumsi yang
berlebihan.

Tabel 1. 1 Laporan Laba Rugi CV.TIRTA DUA BERSAUDARA 31

Desember 2024
Keterangan 2024 (Rp)
Penjualan Bersih 2 000000 000
Harga Pokok Penjualan (HPP) 1200 000 000
Laba Kotor 800 000 000
Beban Penjualan 120000 000
Beban Administrasi & Umum 260 000 000
Beban Penyusutan Aset Produksi 20000 000
Total Beban Operasional 400000 000
LL.aba Usaha 400 000 000
Pendapatan Bunga 5000 000
Beban Bunga/Imbal Jasa Pembiayaan 35000 000)
LLaba Sebelum Pajak 370 000 000
Beban Pajak Penghasilan (= 19 %) 70000 000
LLABA BERSIH TAHUN BERJALAN 300 000 000

Sumber:CV.Tirta Dua Saudara

® Kementrian Agama RI, Op.Cit . h.111.



Tabel 1 .1 menyajikan laporan laba rugi CV. Tirta Dua Saudara untuk
tahun 2024 yang menggambarkan kondisi keuangan perusahaan dalam satu
periode akuntansi. Informasi dalam tabel tersebut menunjukkan besarnya
pendapatan, beban, serta laba bersih yang diperoleh perusahaan selama tahun

berjalan.

Berdasarkan data laporan laba rugi tahun 2024, terlihat bahwa perusahaan
memperoleh laba bersih, namun kondisi tersebut belum dapat menggambarkan
kestabilan kinerja keuangan perusahaan dalam jangka panjang. Laba yang
diperoleh dalam satu periode belum tentu mencerminkan kemampuan perusahaan

dalam mengelola struktur pendanaan secara optimal.

Kondisi ini menimbulkan pertanyaan mengenai bagaimana profitabilitas
perusahaan serta kemampuan likuiditasnya berpengaruh terhadap struktur modal
yang digunakan. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut dengan
menggunakan data laporan keuangan beberapa tahun untuk menganalisis
pengaruh profitabilitas dan likuiditas terhadap struktur modal CV. Tirta Dua

Saudara.

Maka berdasarkan uraian dan kondisi penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “PENGARAUH PROFITABILITAS DAN LIKUIDITAS

TERHADAP STRUKTUR MODAL PADA CV.TIRTA DUA SAUDARA
KECAMATAN KERITANG KABUPATEN INHIL PERSPEKTIP EKONOMI

SYARIAH”.



4 s = B Rumusan Masalah
) Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di paparkan di atas maka

5 rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Apakah terdapat pengaruh profitabilitas terhadap struktur modal pada

-Buepun 161

CV.Tia Dua Saudara?

eniin
epPpul

= 3 2. Apakah terdapat pengaruh likuiditas terhadap struktur modal pada CV.Tirta
Dua Saudara?
3. Apakah pengaruh profitabilitas dan likuiditas secara simultan terhadap
struktur modal pada CV. Tirta Dua Saudara Kecamatan Keritang Kabupaten
Inhil?
4. Bagaimana perspektif ekonomi syaraiah tentang pengaruh profitabilitas

v S = dan likuiditas terhadap struktur modal pada CV. Tirta Dua Saudara?

C. Tujuan Penelitian
3 2 Berdasarkan dari rumusan masalah yang telah ditentukan, sehingga
peneliti menyimpulkan tujuan dari penelitian adalah sebagai berikut:
¥. Untuk mengatahui pengaruh profitabilitas terhadap struktur modal pada
CV.Tirta Dua Saudara.
2. Untuk mengatahui pengaruh likuiditas terhadap struktur modal pada CV.Tirta
= Dua Saudara.
3. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas dan likuiditas secara simultan pada
CV. Tirta Dua Saudara.
4. Untuk mengatahui perspektif ekonomi Syariah tentang pengaruh profitabilitas

dan likuiditas terhadap struktur modal pada CV. Tirta Dua saudara.
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j" D Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis

Manfaat dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi, wawasan pengetahuan dan pengembangan ilmu terkait dengan
pengaruh profita dan likukhdits terhadap struktur modal. Penelitian ini juga
diharapkan dapat dijadikan sebagai literatur atau referensi untuk penelitian
selanjutnya, terkait konsentrasi bidang yang sama dengan penelitian ini.
Manfaat Praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan dalam menerapkan variabel penelitian untuk membantu
meningkatkan dan menjaga kestabilan struktur modal pada perusahaan serta
dapat menjadi referensi atau bahan wacana yang bermanfaat untuk
penelitian selanjutnya mengenai struktur modal pada perusahaan. Hasil
penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan informasi dan
pertimbangan dalam menentukan pilihan investasi yang tepat bagi perusahaan
terkait dengan nilai perusahaan, sehingga dapat menjadi acuan dalam

mengambil keputusan seperti yang diharapkan oleh konsumen.

E. Sistematika Penulisan

BAB I : PENDAHULUAN

Bab ini berisi uraian mengenai latar belakang masalah,
pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, serta

manfaat penelitian baik secara teoritis maupun praktis.
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BAB IV

BAB V
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:TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini mencakup landasan teori yang berkaitan dengan
profitabilitas, likuiditas, struktur modal, serta perspektif ekonomi
syariah. Selain itu, juga memuat penelitian terdahulu yang relevan

dan kerangka berpikir penelitian.

: METODE PENELITIAN

Bab ini menguraikan tentang pendekatan dan jenis penelitian,
lokasi dan waktu penelitian, populasi dan sampel, teknik
pengumpulan data, instrumen penelitian, definisi operasional

variabel, serta teknik analisis data yang digunakan.

: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini menyajikan hasil penelitian berupa data mengenai
profitabilitas, likuiditas, dan struktur modal pada CV. Tirta
Dua Saudara, analisis pengaruh antar variabel, serta
pembahasannya berdasarkan teori dan perspektif ekonomi

syariah.

: KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang telah
dilakukan serta saran-saran yang dapat diberikan kepada pihak

terkait dan untuk penelitian selanjutnya.
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E BAB 11
= KERANGKA TEORETIS

D ;\ Kerangka Teoretis

5 € 1. Profitabilitas

b

a. Pengertian Profitabilitas

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan
keuntungan dan efisiensi operasional serta memanfaatkan asetnya
secara efisien. Perusahaan yang mampu menghasilkan laba yang tinggi
menunjukkan Kinerja perusahaan yang baik. Hal ini dikarenakan
profitabilitas sering dijadikan sebagai tolak ukur kinerja perusahaan.
Soemarso mendefinisikan laba sebagai selisih antara pendapatan dan
pengeluaran yang berkaitan dengan kegiatan usaha. Jika pengeluaran
lebih besar dari pendapatan, selisihnya disebut rugi. Profitabilitas atau
kemampuan memperoleh laba adalah suatu ukuran dalam persentase

yang digunakan untuk menilai yang dapat diterima.’

Dalam perspektif ekonomi syariah, profitabilitas tidak hanya
dipandang sebagai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
secara finansial, tetapi juga sebagai hasil dari kegiatan usaha yang
dilakukan secara halal, adil, dan bertanggung jawab. Keuntungan yang

diperoleh harus berasal dari aktivitas yang sesuai dengan prinsip

’ Soemarso S.R., Akuntansi Suatu Pengantar, Edisi Revisi, Jakarta: Salemba Empat, 2014,
h, 67.
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syariah, yaitu terhindar dari unsur riba, gharar, dan maisir, serta tidak
merugikan pihak lain. Islam mendorong perusahaan untuk memperoleh
laba secara wajar dan seimbang, tanpa eksploitasi, serta
mengedepankan nilai kejujuran dan amanah dalam setiap transaksi.
Dengan demikian, profitabilitas dalam ekonomi syariah tidak hanya
berorientasi pada besarnya laba, tetapi juga pada keberkahan dan
keberlanjutan usaha.
Fungsi Profitabilitas
Profitabilitas memiliki fungsi dan juga dapat dimanfaatkan,untuk
beberapa hal dibawah ini, yaitu :
1) Menghitung dan mengetahui besarnya laba yang dapat diperoleh
oleh perusahaan dalam kurun waktu tertentu.
2) Sebagai perbandingan atau menilai posisi labar perusahaan dari
tahun- tahun sebelumnya dengan sekarang.
3) Rasio profitabilitas dapat digunakan oleh investor sebagai tolak
ukur terhadap suatu perusahaan.
4) Berfungsi sebagaitolak ukurbagi pedagang saham untuk
menentukan apakah saham perusahaan layak dibeli.
5) Mengetahui jumlah laba bersih setelah pajak dengan modal
sendiri.
6) Dapat membantu evaulasi kinerja perusahaan sekaligus memantau
perkembangan labar perusahaan dari waktu ke waktu.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Profitabilitas
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1) Profitabilitas dipengaruhi oleh jenis perusahaan,perusahaan yang
berorientasi menjual barang untuk dikonsumsi atau sebuah jasa
umumnya memiliki keuntungan yang lebih stabil dari pada
perusahaan yang memproduksi barang.

2) Umur, perusahaan yang telah lama berdiri lebih memiliki
keuntungan yang lebih stabil dibandingkan perusahaan yang
belum lama berdiri.

3) Skala ekonomi yang dimiliki perusahaan.

4) Harga produksi yang dikeluarkan perusahaan, apabila perusahaan
memiliki biaya produksi yang relatif lebih murah biasanya akan
mendapatkan keuntungan yang lebih baik dan stabil dibandingkan
dengan yang harga produksinya tinggi.

5) Perusahaan yang membeli bahan produksi berdasarkan kebiasaan
atau habitual basis, umumnya mendapatkan keuntungan yang
lebih baik dan stabil. Profitabilitas juga dipengaruhi oleh hasil produk

yang dihasilkan, perusahaan yang memproduksi kebutuhan pokok
cenderung lebih stabil keuntungannya dibandingkan yang memproduksi
barang modal.

Indikator profitabilitas adalah rasio atau metrik keuangan yang
digunakan untuk mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam
menghasilkan laba dari operasinya relatif terhadap penjualan, aset,
ekuitas, atau sumber daya lainnya selama periode tertentu. Indikator ini
penting untuk menilai efisiensi perusahaan dalam menghasilkan

keuntungan dan memberikan wawasan kepada pemangku kepentingan
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tentang kinerja keuangan perusahaan. Berikut adalah beberapa
indikator profitabilitas yang umum digunakan:
Return on Assets (ROA)

Return on Assets adalah rasio yang digunakan untuk mengukur
seberapa besar laba bersih yang diperoleh perusahaan dibandingkan
dengan total aset yang dimiliki. Rasio ini menunjukkan efisiensi
perusahaan dalam menggunakan asetnya untuk menghasilkan laba.

Rumus:

ROA =12 Bersih v 10004
Total Aset

Return on Equity (ROE)

Return on Equity adalah rasio yang mengukur kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari total ekuitas yang
dimiliki. Rasio ini menunjukkan tingkat pengembalian kepada pemilik
modal atau pemegang saham.

Rumus :

ROE = Laba Bersih 100%
" Total Ekuitas X &

Net Profit Margin (NPM)

Net Profit Margin adalah rasio yang menunjukkan seberapa besar
laba bersih yang dihasilkan dari setiap penjualan bersih. Rasio ini
berguna untuk menilai efisiensi perusahaan dalam mengelola
pendapatan setelah dikurangi semua beban.

Rumus :
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NPM = Laba Bersih 100%
B ~ Penjualan Bersih °

3 d) Gross Profit Margin (GPM)
Gross Profit Margin adalah rasio yang digunakan untuk mengukur
persentase laba kotor terhadap penjualan bersih. Rasio ini menunjukkan

kemampuan perusahaan dalam mengelola harga pokok penjualan.

Rumus :
ROE = Laba Bersih 100%
" Total Ekuitas 1 P’
Rumus :
Laba Kotor
GMP = x100%

Penjualan Bersih
e) Operating Profit Margin (OPM)

Operating Profit Margin menunjukkan seberapa besar laba
operasional yang dihasilkan dari penjualan bersih. Rasio ini
mencerminkan efisiensi kegiatan usaha inti perusahaan sebelum
memperhitungkan biaya bunga dan pajak®

2. Likuiditas
a. Pengertian Likuiditas
Likuiditas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk memenubhi
kewajibannya dan juga digunakan untuk menunjukkan kesehatan atau
kekayaan keuangan perusahaan. Seringkali kinerja suatu perusahaan
dinilai dengan menggunakan analisis rasio keuangan, yang meliputi

rasio likuiditas. Jika suatu perusahaan memiliki tingkat likuiditas yang

8 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, Edisi Revisi, Jakarta: Rajawali Pers, 2017, h. 201.
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tinggi maka kinerja perusahaan akan dinilai semakin baik. Sebaliknya,
jika tingkat likuiditas rendah, kinerja perusahaan dianggap buruk.
Dengan tingkat likuiditas yang tinggi, perusahaan lebih mudah
mendapatkan dukungan dari lembaga keuangan, kreditur, pemasok
bahan baku dan pihak lain. Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK),
likuiditas adalah kemampuan untuk memenuhi seluruh kewajiban
yang harus dilunasi segera dalam waktu yang singkat.

Dalam perspektif ekonomi syariah, likuiditas dipandang sebagai
bentuk amanah dan tanggung jawab perusahaan dalam memenuhi hak-
hak pihak lain secara tepat waktu. Islam menekankan pentingnya
kemampuan memenuhi kewajiban, baik kepada karyawan, mitra
usaha, maupun kreditur, tanpa menunda-nunda pembayaran yang
dapat menimbulkan ketidakadilan. Pengelolaan likuiditas yang baik
mencerminkan prinsip kehati-hatian (prudence) dan kejujuran dalam
bermuamalah, serta membantu perusahaan terhindar dari praktik utang
yang berlebihan dan mengandung unsur riba. Oleh Kkarena itu,
likuiditas dalam ekonomi syariah tidak hanya berfungsi menjaga
kelancaran operasional perusahaan, tetapi juga memastikan bahwa
aktivitas keuangan berjalan sesuai dengan nilai keadilan,
keseimbangan, dan keberkahan.

Konsep Likuiditas
Konsep Likuiditas Likuiditas pada umumnya sebagai kepemilikan

sumber dana yang memadai dan memenuhi seluruh kebutuhan
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kewajiban yang akan jatuh tempo. Atau dengan kata lain kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kewajiban pada saat ditagih baik yang
dapat diduga ataupun yang tidak terduga. tujuan dari likuiditas adalah
mencapai cadangan yang dibutuhkan yang telah ditetapkan oleh bank
sentral karena kalau tidak dipenuhi akan kenal penalti dari bank
sental, kedua memperkecil dana yang menganggur akan mengurangi
profitabilitas bank dan mencapai likuiditas yang aman untuk menjaga
proyeksi cash flow dalam kondisi yang sangat mendesak misalnya

penarikan dana oleh nasabah, dan pengambila pinjaman.

. Rasio Likuiditas

Rasio Likuiditas Ada dua konsep untuk indikator likuiditas yaitu:

Konsep Persediaan Untuk mengukur likuiditas dan sudut
Pandang persediaan, orang harus membandingkan

dukungan dari lembaga keuangan, kreditur, pemasok bahan baku
dan pihak lain. Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK), likuiditas
adalah kemampuan untuk memenuhi seluruh kewajiban yang harus

dilunasi segera dalam waktu yang singkat.

. Konsep Likuiditas

Konsep Likuiditas Likuiditas pada umumnya sebagai kepemilikan
sumber dana yang memadai dan memenuhi seluruh kebutuhan
kewajiban yang akan jatuh tempo. Atau dengan kata lain kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kewajiban pada saat ditagih baik yang

dapat diduga ataupun yang tidak terduga. tujuan dari likuiditas adalah
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mencapai cadangan yang dibutuhkan yang telah ditetapkan oleh bank
sentral karena kalau tidak dipenuhi akan kenal penalti dari bank sental,
kedua memperkecil dana yang menganggur akan mengurangi
profitabilitas bank dan mencapai likuiditas yang aman untuk menjaga
proyeksi cash flow dalam kondisi yang sangat mendesak misalnya
penarikan dana oleh nasabah, dan pengambila pinjaman.®

e. Rasio Likuiditas

Rasio Likuiditas Ada dua konsep untuk indikator likuiditas yaitu:

1) Konsep Persediaan Untuk mengukur likuiditas dan sudut pandang
persediaan,orang harus membandingkan jumlah aset yang likuid
dengan kebutuhan likuiditas yang diperkirakan ini merupakan
konsep likuiditas yang agak sempit karena konsep ini tidak
mempertimbangkan bahwa likuiditas dapat diperoleh dari
pasar kredit dan arus pendapatan.

2) Konsep Arus Melihat likuiditas dari pendekatan arus, orang
memperhatikan tidak hanya kesanggupan untuk mengubah aset
menjadi likuid tapi kesanggupan bank itu untuk meminjam dan
memperoleh uang tunai dari hasil oprasinya. Suatu standar
likuiditas sulit untuk ditentukan, karena permintaan masa depan
tidak diketahui secara pasti. Untuk memperoleh penilaian yang
wajar atas posisi likuiditas bank diperlukan:®

3) Suatu ramalan kebutuhan uang tunai yang tepat.

% Kasmir, Manajemen Perbankan, Jakarta: Rajawali Pers, 2016, h. 98.
% 1bid, h. 99.
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4) Aset likuid yang diperkirakan.
5) Arus penerimaan uang tunai selama jangka waktu tertentu.
Dengan demikian, suatu ukuran likuiditas yang baik harus
memperhitungkan konsep arus kas, tapi ukuran likuiditas yang paling
banyak dipakai didasarkan atas konsep persediaan, yaitu:**

1) LDR (loan to deposit ratio) Salah satu ukuran likuid dari konsep
persediaan adalah rasio pinjaman terhadap deposit. Kalau rasio
meningkat ke tingkat yang lebih tinggi secara relatif bankir kurang
berminat untuk memberikan pinjaman atau investasi. Selain itu,
mereka menjadi selektif kalau standar dinaikkan dan kredit menjadi
lebih sulit, maka suku bunga cenderung naik. Walaupun rasio
pinjamann terhadap deposit yang tinggi tidak pernah ditentukan
acuannya, tapi rasio tersebut merupakan kekuatan yang
mempengaruhi keputusan pemberian pinjaman dan 14 investasi.
Rasio pinjamn terhadap deposit meninggakat untuk semua bank.
Peningkatan itu akan Rasio yang lebih tinggi ini dapat dijelaskan
sebagian oleh kesanggupan dan kesediaan bank untuk mengatasi
persoalan likuiditasnya menggunakan menejemen liabilitas, atau
melakukan pinjaman uang dari pasar uang, dan bukan semata-mata
menggantungkan diri dari penyesuaian aset, dan sebagian lainnya
melalui usaha bank untuk memperoleh tingkat pendapatan yang

lebih tinggi.

" 1bid. h. 105.
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2) Cash ratio Ukuran likuiditas lainnya yang mencerminkan konsep
O persediaan mengaitkan aset likuid terhadap total deposit atau total
= aset. Rasio kas terhadap total deposit misalnya, lebih baik dalam
beberapa hal dibandingkan dengan rasio pinjaman terhadap deposit
karena rasio ini mengaitkan aset yang likuid secara langsung dengan
= memperhatikan pinjaman (aset yang paling likuid) terhadap deposit.
Kelemahan utama rasio ini terletak pada kenyataan bahwa sabagian
besar kas tidak benarbenar tersedia untuk memenuhi kebutuhan
likuiditas bank. Bagian kas diperlukan untuk memenuhi kebutuhan
likuidiats bank. Kelemahan lainnya misalnya kegagalan untuk

memasukkan aset likuid lainnya, seperti Sertifikat Bank Indonesia

' > = dan surat berharga likud jangka pendek lainnya. Rasio ini tidak

memberikan perhatian pada kemampuan bank untuk mencari dana
= dari sumber lain.
f.  Faktor yang Mempengaruhi Likuiditas
Faktor yang Mempengaruhi Likuiditas Penilaian faktor likuiditas
antara lain dilakukan melaui penilaian terhadap kopmponen-
komponen sebagai berikut:*?
g 1) Aktiva likuid kurang dari 1 bulan dibandingkan pasiva likuid
kurang dari 1
2) |- month maturity mismatch ratio

3) Rasio pinjaman terhadap dana pihak ketiga (loan to deposit

12 Bank Indonesia, Peraturan Bank Indonesia Nomor 13/23/PBI/2011 tentang Penerapan
Manajemen Likuiditas bagi Bank Umum, (Jakarta: Bank Indonesia, 2011), h. 104-106.
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ratioLDR)

4) Proyeksi arus kas 3 bulan mendatang

5) Ketergantungan pada dana antar bank dan deposan inti

6) Kebijakan dan pengelolaan likuiditas (assets and lialibilities
management

7) Kemampuan bank untuk memperoleh akses kepada pasar uang,
pasar modal, atau sumber pendanaan lainnya.

8) Stabilitas dana pihak ketiga (DPK)

Pengaruh Likuiditas Terhadap Perusahaan Likuiditas adalah
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajibannya atau membayar
hutang jangka pendek. Dengan kata lain, rasio likuiditas adalah rasio
yang dapat digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
melunasi hutang jangka pendeknya yang akan jatuh tempo. Suatu
perusahaan dikatakan perusahaan lancar jika memiliki kemampuan
untuk melunasi hutang jangka pendeknya pada saat jatuh tempo, dan
sebaliknya. Untuk dapat memenuhi kewajiban jangka pendeknya,
periusahaan harus memiliki kas yang baik atau aset likuid lainnya yang
juga segera dapat dikonversi atau dikonversi menjadi uang tunai.®?

Indikator dan Rumus Likuiditas

Likuiditas mencerminkan  kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendek dengan menggunakan aset
lancarnya. Berikut adalah beberapa indikator likuiditas yang umum

digunakan:

13 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, Edisi Revisi, Jakarta: Rajawali Pers, 2017, h. 129.
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Current Ratio

Current Ratio adalah rasio untuk mengukur kemampuan

Buepun-6uepun 16t

perusahaan dalam membayar utang jangka pendek dengan aset
lancar yang dimilikinya. Semakin tinggi rasio ini, maka semakin
baik kondisi likuiditas perusahaan.**

Rumus :

) Aset Lancar
Current Ration = x100%
untung lancar

2) Quick Ratio (Acid-Test Ratio)

Quick Ratio mengukur kemampuan perusahaan untuk
memenuhi kewajiban jangka pendek tanpa bergantung pada
persediaan. Rasio ini memberikan gambaran likuiditas yang lebih
konservatif daripada Current Ratio.™
Rumus :

) ] Aset Lancar — Persediaan
Quick Ration = x100
untung lancar

1. Cash Ratio
Cash Ratio adalah rasio yang menunjukkan seberapa besar kas dan
setara kas yang tersedia untuk menutupi utang lancar. Rasio ini

memberikan ukuran paling konservatif dari likuiditas.'®

2. Working Capital (Modal Kerja)

Modal kerja adalah indikator yang menunjukkan

% 1bid, h. 135.
% 1bid, h. 134.
16 Op.Cit, Kasmir, h. 135.
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selisih antara aset lancar dan utang lancar. Nilai positif
menunjukkan likuiditas yang sehat, sedangkan nilai negatif
menunjukkan potensi kesulitan likuiditas.’

Rumus:

Working Capital = Aset Lancar—Utang Lancar

3. Struktur modal
a. Pengertian Struktur Modal

Manajemen keuangan melalui aktivitas perusahaan yang
bersangkutan dengan upaya mendapatkan dana dan menggunakan dana
tersebut seefisien mungkin. Modal merupakan komponen dana jangka
panjang suatu perusahaan yang meliputi semua komponen di sisi kanan
neraca perusahaan kecuali hutang lancar.Capital Structure (struktur
modal) didefinisikan sebagai komposisi modal perusahaan dilihat dari
sumbernya khususnya yang menunjukkan porsi dari modal perusahaan
yang berasal dari sumber utang (kreditur) dan sekaligus porsi modal yang
berasal dari pemilik sendiri (owners’ equity). struktur modal diukur
menggunakan tiga indikator, yaitu leverage, debt to equity, dan
collateralizable assets. Leverage mencerminkan penggunaan sumber
dana yang berasal dari utang jangka panjang (modal asing) yang
menimbulkan beban tetap bagi perusahaan, seperti beban bunga. Nilai

dari indikator ini ditentukan menggunakan longterm debt to total assets

" Harahap, Sofyan Syafri, Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan, Edisi Revisi, Jakarta:
Rajawali Pers, 2015, h. 211.
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ratio menurut sugeng.*®

Dalam perspektif ekonomi syariah, struktur modal dipahami
sebagai komposisi pembiayaan perusahaan yang harus disusun secara
adil, seimbang, dan sesuai dengan prinsip syariah. Islam tidak melarang
penggunaan utang dalam struktur modal, namun melarang utang yang
mengandung unsur riba, gharar, dan ketidakadilan. Oleh karena itu,
perusahaan dianjurkan untuk lebih mengutamakan penggunaan modal
sendiri dan pembiayaan berbasis bagi hasil seperti mudharabah dan
musyarakah dibandingkan pembiayaan berbunga. Struktur modal yang
sehat menurut ekonomi syariah adalah struktur yang tidak menimbulkan
ketergantungan berlebihan pada utang, menjaga kemampuan
perusahaan dalam memenuhi  kewajiban, serta mendukung
keberlanjutan usaha yang berorientasi pada keberkahan dan
kemaslahatan.

Struktur Modal juga merupakan bentuk pembelanjaan yang
permanen di dalam mencerminkan keseimbangan di antara hutang
jangka panjang dengan modal sendiri sehingga sering diistilahkan
dengan struktur modal. Menurut Kusumajaya, struktur modal
merupakan suatu perbandingan antara kuantitas atau jumlah hutang
jangka panjang dengan modal sendiri dari perusahaan. Faktor-faktor

yang mempengaruhi Struktur Modal:

1) Tingkat pertumbuhan penjualan di masa yang akan datang

147.

'8 Sugeng, Manajemen Keuangan Perusahaan, Yogyakarta: BPFE Yogyakarta, 2019, h.
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Stabilitas penjualan di masa yang akan datang

Struktur persaingan dalam industri

Susunan aktiva setiap perusahaan

Sikap pemilik dan manajemen terhadap risiko

Posisi kontrol pemilik dan manajemen

Sikap pemberi pinjaman terhadap industri dan perusahaan

Teori struktur modal sangat begitu erat hubungannya dengan biaya

modal pada suatu perusahaan. Struktur modal merupakan gabungan dari

sumber dana jangka panjang yang digunakan oleh suatu perusahaan. Tujuan

utama dari pengambilan keputusan pada struktur modal yaitu untuk

memaksimalkan nilai pasar perusahaan dengan cara melalui penggabungan

yang tepat sumber dana jangka panjang perusahaan. Gabungan dari sumber

dana jangka panjang yang disebut struktur modal optimal inilah yang akan

meminimalisir biaya modal keseluruhan pada perusahaan. Terdapat empat

pendekatan yang ada dalam teori struktur modal, sebagai berikut :*°

1)
2)
3)
4)

b.

Pendekatan Net Operating Income (NOI)
Pendekatan Net Income

Pendekatan tradisional

Pendekatan Modigliani-Miller (MM)
Indikator Struktur Modal

Struktur modal adalah perimbangan antara penggunaan utang dan

modal sendiri dalam membiayai aktivitas perusahaan. Pemilihan struktur

19 Brigham, Eugene F. dan Houston, Joel F., Dasar-Dasar Manajemen Keuangan, Edisi 11,
Jakarta: Salemba Empat, 2010, h. 218.
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modal yang tepat akan mempengaruhi kesehatan keuangan perusahaan.
Dalam perspektif ekonomi syariah, struktur modal juga perlu
mempertimbangkan sumber pembiayaan yang halal, adil, dan tidak
mengandung unsur riba.

Beberapa indikator umum yang digunakan untuk mengukur struktur

modal antara lain sebagai berikut:

1) Debt to Equity Ratio (DER)

DER mengukur seberapa besar perusahaan menggunakan utang
dibandingkan dengan modal sendiri. Rasio ini penting untuk melihat
risiko keuangan jangka panjang.

Rumus :

Total hutang

JSR e Modal Sendiri

o Total Utang = Utang jangka pendek + Utang jangka panjang
e Modal Sendiri = Ekuitas pemilik (owner’s equity)

Interpretasi Syariah: Dalam ekonomi syariah, penggunaan utang
diizinkan asalkan tidak mengandung riba (bunga), dan lebih dianjurkan
memanfaatkan skema pembiayaan syariah seperti mudharabah atau
musyarakah.*

2) Debt to Asset Ratio (DAR)

DAR digunakan untuk mengukur proporsi aset yang dibiayai

oleh utang.*

Rumus :
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DAR = Total hutang
5 ~ Total Aset

3 Keterangan:
o« Total Aset = Aktiva lancar + Aktiva tetap + Aktiva lainnya
Interpretasi Syariah: Dalam ekonomi Islam, manajemen keuangan
sebaiknya tidak menumpuk utang agar terhindar dari ketergantungan
finansial dan dapat menjaga istiqamah terhadap prinsip syariah.®
3) Equity to Asset Ratio (EAR)
EAR menunjukkan seberapa besar proporsi aset yang dibiayai oleh
modal sendiri.**
Rumus :

2 FAR Modal Aset
M E ~ Total Aset

3 3 Keterangan:

o EAR tinggi menunjukkan perusahaan lebih mandiri dan lebih sehat secara
finansial menurut prinsip syariah. Interpretasi Syariah: Modal sendiri dalam
Islam lebih utama karena menunjukkan kemandirian dan menghindari risiko
dari praktik utang berbunga atau ketergantungan pada lembaga konvensional.
= B. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu digunakan penulis dalam penelitian ini yang bertujuan
sebagai pendukung baik dari segi teori dan hasil analisis. Penelitian terdahulu

yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat dalam tabel 11.1
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No | Judul Peneliti Variabel | Hasil Persamaan | Perbedaan

Penelitian (Tahun) Penelitian | Penelitian dengan dengan
Penelitian | Penelitian Ini
Ini

1~ |Pengaruh Nurul Huda |ROA,CR |ROA negatif |Variabel Objek:
Profitabilitas, (2020) signifikan, sama, perusahaan
Likuiditas, — DER CR tidak pendekatan | manufaktur
dan Ukuran signifikan syariah syariah
Perusahaan
terhadap
Struktur Modal

2 |Pengaruh Rahmawati |CR, ROA |Keduanya Variabel Objek:
Likuiditas dan & Sari berpengaruh | sama perusahaan
Profitabilitas (2019) — DER negatif retail
terhadap signifikan
Struktur
Modal pada
Perusahaan
Retail

3 |Pengaruh Putri (2018) |CR, ROA |Keduanya Variabel Fokus sektor
Current Ratio — DER negatif sama konsumsi
dan Return signifikan
on Assets
terhadap
Debt to
Equity
Ratio

4 | Analisis Struktur |Yuliana& |CR, ROA | Negatif Pendekatan |Objek: UKM
Modal dalam Hasan — signifikan, syariah syariah di
Perspektif (2021) Struktur sesuai prinsip | sama Jawa Tengah
Ekonomi Islam: syariah
Studi pada Modal
UKM
di Jawa Tengah

5. | Pengaruh ROA | Nurlaila ROA,CR |ROA Variabel Objek:
dan CR terhadap | (2020) dan sektor
DER pada Bank — DER signifikan, pendekatan | perbankan
Umum Syariah CR tidak syariah Syariah

signifikan sama

6- |Pengaruh Sari & ROE, CR |Keduanya Variabel Gunakan ROE,
Faktor Internal | Nugroho — DER signifikan mirip bukan ROA
terhadap (2017)
Struktur
Modal pada
Industri
Makanan dan
Minuman

7= | Analisis Zahra ROA, CR, |Ketiganya Variabel Ada
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Faktor- faktor (2020) signifikan, dan tambaha
yang Ukuran — | pendekatan pendekatan | n
Mempengaruh DER syariah syariah variabel
i Struktur sama ukuran
Modal perusahaan
Perusahaan
dalam Perspektif
Syariah

8 |Faktor Penentu |Irwansyah |ROA,CR, |ROA & CR Variabel Tambahan
Struktur (2016) sama, variabel
Modal pada Ukuran — | negatif pendekatan | ukuran
Perusahaan Struktur signifikan, syariah perusahaan
Syariah di Modal ukuran
Indonesia positif

Qv |Pengaruh ROE, |Ramadhani |ROE,CR, |ROE& Variabel CR | Gunakan ROE,
CR, dan Ukuran | (2021) Ukuran — | ukuran & bukan ROA
Perusahaan signifikan, profitabilita
terhadap DER CR tidak s digunakan
Struktur Modal signifikan

10 | Analisis Lubis & Teori Dana internal | Sesuai teori | Tidak uji
Struktur Fahmi Pecking lebih dan prinsip | langsung
Modal pada (2022) Order, diprioritaskan | syariah likuiditas
Perusahaan ROA , ROA
Syariah negatif
Berdasarkan
Teori Pecking
Order

11 |Pengaruh Dewi & ROA, CR |Keduanya Variabel Tidak fokus
Likuiditas Santoso signifikan dan wilayah atau
dan (2019) — DER negatif pendekatan | sektor
Profitabilitas sama
terhadap
Struktur
Modal:
Pendekatan
Ekonomi Islam

12. | Studi Khairunnisa | ROA, CR | DER lebih Variabel Studi
Komparatif (2018) — DER rendah pada |sama, komparatif
Struktur perusahaan pendekatan
Modal antara syariah syariah
Perusahaan
Syariah dan
Konvensional

13, | Faktor Penentu | Ismail CR, ROA |Likuiditas Variabel Fokus
Struktur (2017) lebih sama agribisnis
Modal pada — dominan
Perusahaan Struktur
Agribisnis Modal
Syariah

14. |Pengaruh ROA |Ananda ROA,CR |ROA Variabel Objek:
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dan CR terhadap | (2020) — DER signifikan, sama perdagangan
Struktur Modal CR tidak syariah
pada
Perusahaan
Perdagangan
Syariah

15 | Struktur Modal |Putra ROA — Menganjurkan | Fokus Tidak uji
dan Kinerja (2019) Struktur laba ditahan, | profitabilita | likuiditas
Keuangan Modal hindari riba s & prinsip
dalam syariah
Perspektif
Ekonomi Islam

16 |Pengaruh Hikmah & |CR, ROA |Keduanya Variabel Objek: UMKM
Faktor Internal | Kurnia signifikan dan
terhadap (2021) — DER negatif pendekatan
Struktur syariah
Modal pada sama
UMKM
Syariah

17 |Analisis Wulandari |CR, ROE |Keduanya CR Gunakan ROE,
Pengaruh (2018) — DER signifikan termasuk bukan ROA
Current Ratio dalam
dan Return on penelitian
Equity kamu
terhadap Debt
to Equity
Ratio

18 | Studi tentang Hafidz Struktur Menganjurkan | Prinsip Teoritis, tidak
Struktur (2017) Modal minim utang, | Syariah kuantitatif
Modal Ideal Islam dana internal | sesuai
Menurut
Perspektif Islam

19. |Pengaruh Rizki ROA,CR |ROA Variabel Fokus sektor
Profitabilitas (2020) dominan sama perdagangan
dan Likuiditas — DER memengaruhi
terhadap struktur
Struktur Modal modal
pada Sektor
Perdagangan
di
BEI

20 | Struktur Febrianti ROA, CR, |Mendorong Variabel Kombinasi
Modal (2022) Prinsip efisiensi & dan kajian teoritis
Perusahaan Syariah pembiayaan | pendekatan | & empiris
Syariah: non-riba syariah
Kajian sama
Empiris dan
Teoritis

Kerangka Penelitian
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Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan sebelumnya, maka variabel

eydi

yang terkait dalam penelitian ini dapat dirumuskan melalui suatu kerangka
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penelitian yang digambarkan sebagai berikut:

:C Gambar 2. 1 Kerangka Penelitian
= Profitabilitas Hi
2 X
: (X1) \. Struktur Modal
(Y)
Likuiditas
X Hz
: ( 2) Hj

- = ;:f Gambar 1.1 menggambarkan hubungan antara dua variabel ndependen,
7 yaitu Profitabilitas (X;) dan Likuiditas (X;) terhadap variabel dependen yaitu
" £ — : Struktur Modal (Y). Hubungan ini dirumuskan berdasarkan teori-teori sebelumnya dan
dijadikan dasar dalam analisis data penelitian.

1. Profitabilitas (X;) — Struktur Modal (Y)

'f > Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
selama periode tertentu. Perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi
cenderung lebih mampu membiayai operasional dari dana internal sehingga
dapat mengurangi ketergantungan terhadap utang. Dalam perspektif ekonomi
syariah, penggunaan modal internal lebih dianjurkan karena menghindari
risiko riba yang terdapat pada utangkonvensional.

2. Likuiditas (X;) — Struktur Modal (Y)

Likuiditas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenubhi
kewajiban jangka pendek. Perusahaan yang memiliki likuiditas tinggi

cenderung lebih stabil dan tidak terlalu tergantung pada pembiayaan luar
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(utang), sehingga dapat membentuk struktur modal yang sehat. Dalam
O pandangan Islam, menjaga likuiditas adalah bagian dari amanah dan tanggung

= jawab moral terhadap para pihak yang berkepentingan.

3. Struktur Modal (Y)

= Struktur modal merupakan komposisi antara utang dan modal sendiri
e 2 dalam pembiayaan aset perusahaan. Struktur modal yang ideal dalam
ekonomi Islam adalah yang menjunjung nilai keadilan, keseimbangan, dan
bebas dari unsur riba. Perusahaan harus menghindari ketergantungan pada
utang berbasis bunga dan lebih mengutamakan skema pembiayaan syariah

seperti mudharabah atau musyarakah.?

D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara dari permasalahan yang sedang
diteliti dan masih harus dibuktikan. Hipotesis merupakan penjelasan sementara
yang membantu kita dalam melakukan penelitian.
Adapun hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah :
1. Hipotesis 1 (H; ):
a) Ho: Diduga variabel profitabilitas (X; ) secara parsial tidak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap struktur modal () pada
CV. Tirta Dua Saudara Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri
Hilir.
b) H, : Diduga variabel profitabilitas (X, ) secara parsial berpengaruh

positif dan signifikan terhadap struktur modal (Y) pada CV. Tirta

%0 Antonio, Muhammad Syafii, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik, Jakarta: Gema Insani,
2001, h. 137.
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Dua Saudara Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir.

2. Hipotesis 2 (H; ):

a)

b)

Ho : Diduga variabel likuiditas (X, ) secara parsial tidak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap struktur modal (Y) pada
CV. Tirta Dua Saudara Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri
Hilir.

H, : Diduga variabel likuiditas (X, ) secara parsial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap struktur modal (Y) pada CV. Tirta

Dua Saudara Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir.

3. Hipotesis 3 (H3 ):

a)

b)

H, : Diduga variabel profitabilitas (X; ) dan likuiditas (X, ) secara
simultan tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap struktur
modal (Y) pada CV. Tirta Dua Saudara Kecamatan Keritang
Kabupaten Indragiri Hilir.

H, : Diduga variabel profitabilitas (X; ) dan likuiditas (X, ) secara
simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap struktur modal
(Y) pada CV. Tirta Dua Saudara Kecamatan Keritang Kabupaten

Indragiri Hilir,
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METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif
kausal, yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan sebab akibat
antara variabel independen dan variabel dependen. Pendekatan kuantitatif
digunakan karena data yang dianalisis berupa data numerik yang diolah

menggunakan metode statistik.**

Penelitian ini menganalisis pengaruh profitabilitas (X; ) dan likuiditas
(X3 ) terhadap struktur modal (Y) pada CV. Tirta Dua Saudara dengan
menggunakan analisis regresi linier berganda. Oleh karena itu, penelitian ini tidak
hanya bersifat deskriptif, tetapi juga menjelaskan pengaruh antar variabel

berdasarkan pengujian hipotesis.

Lokasi Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang
dilakukan secara langsung di lokasi objek penelitian, yaitu pada CV. Tirta Dua
Saudara yang beralamat di Kecamatan Keritang, Kabupaten Indragiri Hilir,
Provinsi Riau. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada beberapa pertimbangan sebagai
berikut:

1. Ketersediaan data laporan keuangan perusahaan yang dapat

digunakan untuk mengukur variabel profitabilitas, likuiditas, dan struktur

2! Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta, 2017,
h. 14
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modal. Hal ini sangat penting karena penelitian ini bersifat kuantitatif dan
membutuhkan data numerik untuk dianalisis secara statistik.

Relevansi perusahaan dengan judul penelitian, yaitu CV. Tirta Dua
Saudara merupakan perusahaan yang aktif bergerak di bidang usaha dan
memiliki sistem manajemen keuangan yang memungkinkan untuk

dianalisis struktur permodalannya.

Kesesuaian dengan pendekatan ekonomi syariah.

Keterjangkauan lokasi dan kemudahan akses bagi peneliti dalam
memperoleh informasi, melakukan observasi langsung, dan melakukan
wawancara jika diperlukan, sehingga menunjang kelancaran proses
pengumpulan data.

Dengan alasan-alasan tersebut, CV. Tirta Dua Saudara dipandang layak

dan representatif(tepat) sebagai lokasi penelitian dalam mengkaji pengaruh
profitabilitas dan likuiditas terhadap struktur modal dalam perspektif ekonomi

syariah.

C. Populasi dan Sampel

Populasi

Populasi dapat diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas
objek atau subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.”* Dalam penelitian ini, yang menjadi populasi adalah
seluruh laporan keuangan tahunan CV. Tirta Dua Saudara yang berlokasi di

Kecamatan Keritang, Kabupaten Indragiri Hilir, dari Januari 2019 hingga



€.

37

Desember 2024.

Populasi ini dipilih karena perusahaan secara aktif beroperasi dan
memiliki data laporan keuangan yang lengkap, termasuk informasi
mengenai aset, utang, modal, serta laba bersih yang relevan untuk
menganalisis profitabilitas, likuiditas, dan struktur modal dalam perspektif

ekonomi syariah.

Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi yang dianggap dapat mewakili
keseluruhan populasi, diambil melalui metode tertentu. Penelitian ini
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu metode pengambilan sampel
berdasarkan kriteria tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya oleh peneliti.
Adapun kriteria penentuan sampel dalam penelitian ini adalah:
Laporan keuangan harus tersedia lengkap (laba rugi, neraca).
Memuat data yang dapat digunakan untuk menghitung indikator
profitabilitas, likuiditas, dan struktur modal.
Data berada dalam periode waktu 2019 hingga 2024.

Berdasarkan kriteria tersebut, maka yang menjadi sampel dalam penelitian

ini adalah laporan keuangan tahunan CV. Tirta Dua Saudara selama 6 tahun yang

akan dibagi setiap tahunnya menjadi 12 bulan, yaitu dari Januri 2019 sampai

Desember 2024 sehingga jumlah sampelnya ada 72.

D. Sumber Data

Sumber data sangat ditentukan oleh metodelogi riset kuantitatif adalah
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observasi, kuesioner dan dokumentasi. Dalam penelitian ini sumber data yang

digunakan:

a. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan peneliti dari
berbagai sumber yang telah ada (peneliti sebagai tangan kedua).”® Data
sekunder umumnya berbentuk catatan atau laporan data dokumentasi oleh
lembaga tertentu yang dipublikasikan. Data sekunder dapat diperoleh dari

berbagai sumber seperti buku, laporan, jurnal, dan lain- lain.

E. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel Penelitian

Operasionalisasi variabel adalah proses mendefinisikan variabel penelitian
secara spesifik dan konkret agar dapat diukur atau diamati. Ini melibatkan
penerjemahan konsep abstrak atau teoritis menjadi indikator yang dapat diukur
secara kuantitatif atau kualitatif. Operasionalisasi penting untuk memastikan
bahwa penelitian memiliki validitas dan reliabilitas yang tinggi, sehingga hasilnya
dapat diandalkan dan dibandingkan.?

Penelitian ini terdiri dari dua variabel independen, yaitu profitabilitas (X; )
dan likuiditas (X ), serta satu variabel dependen yaitu struktur modal (). Ketiga
variabel ini diukur dengan menggunakan rasio keuangan berdasarkan data laporan
keuangan tahunan perusahaan.

1. Variabel Profitabilitas (X; )

Definisi Operasional

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan

22 Giandari Mualani dkk, Metode Penelitian (Cv. Rey Media Grafika, 2024), Hal. 128
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laba selama periode tertentu dengan memanfaatkan seluruh sumber
daya yang dimilikinya, khususnya aset. Rasio ini menunjukkan sejauh
mana aset yang dimiliki perusahaan mampu memberikan keuntungan.
Dalam penelitian ini, profitabilitas diukur menggunakan Return on

Assets (ROA).
Indikator dan Rumus:

Laba Bersih
ROA =——X100%
Total Aset

Penjelasan:

a. Laba Bersih: Laba setelah dikurangi seluruh biaya operasional,
pajak, dan beban lain-lain.

b. Total Aset: Keseluruhan kekayaan perusahaan yang terdiri atas
aset lancar dan aset tetap.

c. Interpretasi: Semakin tinggi nilai ROA, semakin baik tingkat
efisiensi penggunaan aset untuk menghasilkan laba.

Variabel Likuiditas (X3 )

Definisi Operasional:
Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan dalam

memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang jatuh tempo

dengan menggunakan aset lancar yang dimilikinya. Likuiditas

yang baik mencerminkan kondisi keuangan yang sehat. Dalam

penelitian ini, likuiditas diukur menggunakan rasio Current

Ratio (CR).
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Indikator dan Rumus:

Aset Lancar

~ Utang Lancar

Penjelasan:

a. Aset Lancar: Aset yang dapat dikonversikan menjadi kas dalam
waktu satu tahun, seperti kas, piutang, dan persediaan.

b. Utang Lancar: Kewajiban yang harus dilunasi dalam jangka waktu
pendek (kurang dari satu tahun).

c. Interpretasi: Current Ratio > 1 dianggap sehat, karena menunjukkan
aset lancar lebih besar dari utang lancar.

Variabel Struktur Modal (Y)

Definisi opersional:

Struktur modal adalah komposisi permodalan perusahaan yang
berasal dari modal sendiri dan modal asing (utang). Struktur modal
mencerminkan bagaimana perusahaan membiayai asetnya, apakah lebih
dominan menggunakan utang atau ekuitas. Dalam penelitian ini,

struktur modal diukur dengan Debt to Equity Ratio (DER).
Indikator dan Rumus:

R Total Hutanuu
" Modal Sendiri

Penjelasan:

a. Total Utang: Jumlah kewajiban perusahaan baik jangka pendek
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maupun jangka panjang.

b. Modal Sendiri: Ekuitas pemilik, termasuk modal awal dan laba
ditahan.

c. Interpretasi: Semakin tinggi nilai DER, semakin tinggi pula
risiko keuangan perusahaan karena dominasi pembiayaan oleh
utang.

d. Skala Pengukuran: Rasios

Tabel 3. 1 Ringkasan Definisi Operasional Variabel

Variabel Indikator Rumus Satuan
Profitabilitas Returnon ROA = (Laba Bersih + Total Rasio
(X1) Assets Aset) x 100% (%)
Likuiditas (X, ) |Current Ratio | CR = Aset Lancar + Utang Rasio

Lancar
Struktur Modal Debt to DER = Total Utang +~ Modal Rasio
(Y) Equity Sendiri

Berdasarkan Tabel 3.2, definisi operasional variabel dalam penelitian ini
dijelaskan sebagai berikut:
1. Profitabilitas (X; )

Profitabilitas merupakan  kemampuan perusahaan  dalam
menghasilkan laba dari seluruh aset yang dimilikinya. Dalam penelitian
ini, profitabilitas diukur menggunakan Return on Assets (ROA), yaitu
perbandingan antara laba bersih dengan total aset perusahaan. ROA
digunakan untuk menggambarkan tingkat efisiensi perusahaan dalam
mengelola asetnya untuk memperoleh keuntungan. Semakin tinggi nilai

ROA, menunjukkan semakin baik kinerja perusahaan dalam menghasilkan
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laba.

o 2. Likuiditas (X3 )

= Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendeknya tepat waktu. Pada penelitian ini, likuiditas
diukur menggunakan Current Ratio (CR), yaitu perbandingan antara aset
= lancar dengan utang lancar. Current Ratio digunakan untuk menilai tingkat
kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka pendek dengan
menggunakan aset lancar yang dimiliki. Semakin tinggi nilai Current
Ratio, menunjukkan semakin tinggi kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendeknya.

3. Struktur Modal (Y)

' > = Struktur modal merupakan perbandingan antara sumber pendanaan

yang berasal dari utang dan modal sendiri yang digunakan perusahaan
- dalam menjalankan kegiatan operasionalnya. Dalam penelitian ini, struktur
modal diukur menggunakan Debt to Equity Ratio (DER), vyaitu
perbandingan antara total utang dengan total modal sendiri. DER
digunakan untuk mengetahui seberapa besar tingkat ketergantungan
perusahaan terhadap utang dalam struktur pendanaannya. Semakin tinggi
- nilai DER, menunjukkan semakin besar penggunaan utang dibandingkan

modal sendiri.

F. Metode Analisis Data
Analisis data adalah proses mengolah dan menginterpretasikan data agar

dapat menjawab rumusan masalah serta menguji hipotesis yang telah dirumuskan.
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Dalam penelitian ini, data yang digunakan adalah data sekunder berupa laporan
keuangan tahunan CV. Tirta Dua Saudara dari tahun 2019 hingga 2024. Data
tersebut dianalisis dengan menggunakan pendekatan kuantitatif melalui bantuan
program SPSS.

Metode analisis data yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Uji Statistik Deskriptif

Analisis ini digunakan untuk menggambarkan data masing-masing
variabel dalam bentuk nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan
standar deviasi dari:

a) Profitabilitas (Return on Assets)

b) Likuiditas (Current Ratio)

¢) Struktur Modal (Debt to Equity Ratio)
2. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik diperlukan dalam analisis regresi linier berganda
untuk memastikan bahwa data memenuhi syarat analisis statistik
parametrik.?® Uji yang digunakan antara lain:

a) Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data residual
dalam model regresi berdistribusi normal atau tidak. Distribusi residual
yang normal merupakan salah satu asumsi penting dalam analisis regresi
linier agar pengujian hipotesis secara statistik dapat dilakukan secara

valid.

Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan

2 Ghozali, Imam, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 25, Edisi 9,
Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2018, h. 96.
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menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov (K-S). Kriteria pengambilan

keputusan adalah sebagai berikut:

Jika nilai signifikansi (Asymp. Sig.) > 0,05, maka data residual
berdistribusi normal.

Jika nilai signifikansi (Asymp. Sig.) < 0,05, maka data residual
tidak berdistribusi normal

Data yang berdistribusi normal menunjukkan bahwa model

regresi layak digunakan untuk analisis lebih lanjut.

b) Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah

terdapat hubungan atau korelasi yang tinggi antar variabel

independen dalam model regresi. Model regresi yang baik

seharusnya tidak mengandung multikolinearitas, karena hubungan

yang kuat antar variabel independen dapat menyebabkan hasil

estimasi menjadi tidak stabil dan sulit diinterpretasikan.

Uji multikolinearitas dalam penelitian ini dilakukan dengan

melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF).

Kriteria yang digunakan adalah:

Jika nilai Tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10, maka tidak

terjadi multikolinearitas.

Jika nilai Tolerance < 0,10 dan nilai VIF > 10, maka terjadi

multikolinearitas.

Apabila tidak ditemukan multikolinearitas, maka masing-
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masing variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen

secara independen.
Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah
terjadi ketidaksamaan varians residual pada setiap tingkat variabel
independen. Model regresi yang baik adalah model yang memiliki

varians residual yang konstan (homoskedastisitas).

Dalam penelitian ini, uji heteroskedastisitas dilakukan dengan
menggunakan uji Glejser, yaitu dengan meregresikan nilai absolut
residual terhadap variabel independen. Kriteria pengambilan

keputusan adalah:

e Jika nilai signifikansi > 0,05, maka tidak terjadi

heteroskedastisitas.

e Jika nilai signifikansi < 0,05, maka terjadi
heteroskedastisitas.

Tidak adanya heteroskedastisitas menunjukkan bahwa model

regresi memiliki tingkat keandalan yang baik dalam menjelaskan

hubungan antar variabel.
Uji autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat
korelasi antara residual pada periode waktu yang berbeda dalam

model regresi. Autokorelasi umumnya terjadi pada data runtun
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waktu (time series) dan dapat menyebabkan estimasi koefisien
regresi menjadi bias.

Dalam penelitian ini, uji autokorelasi dilakukan dengan
menggunakan uji Durbin-Watson (DW). Kriteria pengambilan

keputusan adalah sebagai berikut:

e Jika nilai Durbin—Watson berada di antara batas atas (du) dan

(4 — du), maka tidak terjadi autokorelasi.

e Jika nilai Durbin—Watson < du, maka terjadi autokorelasi
positif.
e Jika nilai Durbin—-Watson > (4 — du), maka terjadi

autokorelasi negatif.

Dengan tidak ditemukannya autokorelasi, maka model regresi
dinyatakan layak digunakan untuk analisis lebih lanjut.

3. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui
pengaruh secara simultan dan parsial antara variabel independen
terhadap variabel dependen.*

Rumus regresinya adalah:

Y=0+B1X1+B2X2+¢

Keterangan:

24 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Bandung: Alfabeta, 2017,
h. 277.
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Y = Struktur Modal (DER)

X; = Profitabilitas (ROA)

X, = Likuiditas (Current Ratio)

a = Konstanta

B1 , B> = Koefisien regresi masing-masing variabel

€ = Error (kesalahan)

4. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar

variasi dari variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen.

1. Uji t (Parsial)

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing

: = variabel independen (ROA dan CR) terhadap struktur modal secara parsial.

Kriteria;

ﬁ a) Jika nilai Sig. < 0,05 maka H; ditolak — terdapat pengaruh signifikan.

b) Jika nilai Sig. > 0,05 maka Hy diterima — tidak terdapat

pengaruh signifikan.

2. Uji F (Simultan)

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah profitabilitas dan

likuiditas secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap struktur

modal.

Kriteria:

a) Jika nilai Sig. < 0,05 maka H, ditolak — terdapat pengaruh simultan.

b) Jika nilai Sig. > 0,05 maka H, diterima — tidak terdapat pengaruh

simultan.
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di . Pengujian Hipotesis

Hipotesis merupakan pernyataan sementara mengenai hubungan antar
variabel yang diuji kebenarannya melalui data empiris. Dalam penelitian ini,
hipotesis diajukan untuk menguji apakah terdapat pengaruh antara variabel
profitabilitas dan likuiditas terhadap struktur modal, baik secara parsial maupun

simultan.

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linier
berganda melalui bantuan program SPSS, serta ditunjang oleh hasil perhitungan
uji t (parsial) dan uji F (simultan).

1. Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel
independen secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
variabel dependen.®
a. Kriteria Pengambilan Keputusan:

1) Jika nilai Sig. (p-value) < 0,05, maka H, ditolak —

terdapat pengaruh signifikan.

2) Jika nilai Sig. (p-value) > 0,05, maka Hy diterima — tidak

terdapat pengaruh signifikan.
b. Interpretasi:
Apabila hasil uji t menunjukkan bahwa ROA dan/atau CR
berpengaruh secara signifikan, maka dapat disimpulkan bahwa

masing- masing variabel independen memiliki kontribusi nyata

% Op.Cit, h. 98.
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terhadap struktur modal perusahaan.?

2. Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk menguji pengaruh secara simultan antara
dua variabel independen (profitabilitas dan likuiditas) terhadap satu
variabel dependen (struktur modal).

a. Kriteria Pengambilan Keputusan:

1) Jika nilai Sig. (p-value) < 0,05, maka Hp, ditolak —

terdapat pengaruh simultan yang signifikan.

2) Jika nilai Sig. (p-value) > 0,05, maka Hy diterima — tidak

terdapat pengaruh simultan yang signifikan.
b. Interpretasi:

Jika hasil uji F signifikan, maka dapat disimpulkan bahwa
profitabilitas dan likuiditas secara bersama-sama memiliki
pengaruh terhadap struktur modal perusahaan. Ini menunjukkan
bahwa pengambilan keputusan struktur permodalan tidak hanya
ditentukan oleh satu faktor saja, tetapi merupakan hasil dari

kombinasi kedua variabel keuangan tersebut.

3. Nilai Koefisien Determinasi (R?)
Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar
persentase variasi dari variabel dependen (struktur modal) dapat
dijelaskan oleh dua variabel independen (profitabilitas dan likuiditas).

1) Nilai R2 berkisar antara 0 — 1

2 1bid, h. 98
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2) Semakin mendekati 1 — semakin besar pengaruh variabel

O independen terhadap variabel dependen.

JUl)

5 3) Jika nilai R? = 0,65 — berarti 65% variasi struktur modal dijelaskan

oleh profitabilitas dan likuiditas, dan sisanya 35% dijelaskan oleh

-Buepun 16

faktor lain di luar model.
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>~ . Profil Cv.Tirta Dua Saudara

CV. Tirta Dua Saudara adalah sebuah perusahaan yang bergerak di bidang
produksi dan distribusi air minum dalam kemasan galon serta layanan isi ulang air
minum yang berlokasi di Desa Kota Baru Seberida, Kecamatan Keritang,
Kabupaten Indragiri Hilir. Perusahaan ini didirikan pada tahun 2016 dan sejak saat
itu terus beroperasi secara mandiri dengan manajemen yang dikelola langsung
oleh pemilik usaha. Struktur modal perusahaan terdiri dari kombinasi antara
modal sendiri yang berasal dari dana pribadi pemilik dan utang jangka pendek
yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan operasional serta pengembangan
bisnis.

Dalam beberapa tahun terakhir, CV. Tirta Dua Saudara mengalami
perkembangan bisnis yang signifikan, khususnya dalam menghadapi persaingan
di pasar lokal serta tuntutan konsumen yang semakin meningkat terhadap kualitas
dan ketersediaan air minum yang sehat dan higienis. Sebagai perusahaan yang
bergerak di sektor kebutuhan pokok, pengelolaan keuangan yang baik menjadi
faktor krusial untuk memastikan keberlanjutan usaha serta pencapaian tujuan
jangka panjang.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam laporan
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keuangan CV. Tirta Dua Saudara selama periode tahun 2019 hingga 2024. Fokus
utama dalam analisis ini adalah untuk mengidentifikasi dan memahami pengaruh
profitabilitas dan likuiditas terhadap struktur modal perusahaan. Profitabilitas
mengacu pada kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari
aktivitas bisnisnya, sementara likuiditas menilai kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendeknya secara tepat waktu. Lebih jauh lagi,
penelitian ini juga mengkaji aspek struktur modal dari perspektif ekonomi syariah.
Hal ini penting mengingat prinsip-prinsip syariah yang mengatur berbagai aspek
keuangan, termasuk larangan terhadap riba (bunga) dan ketentuan mengenai
pembiayaan yang halal dan sesuai dengan nilai-nilai Islam. Analisis berdasarkan
perspektif ekonomi syariah ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang
lebih komprehensif terkait struktur modal yang tidak hanya efektif secara
finansial, tetapi juga sesuai dengan prinsip etika dan hukum Islam.

Dengan demikian, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
rekomendasi strategis bagi manajemen CV. Tirta Dua Saudara dalam mengelola
struktur modal, meningkatkan profitabilitas dan likuiditas, serta menjalankan
aktivitas bisnis yang berlandaskan pada prinsip ekonomi syariah. Selain itu,
penelitian ini juga berkontribusi pada literatur manajemen keuangan di sektor
usaha kecil dan menengah, khususnya yang beroperasi dalam bidang produksi dan
distribusi air minum kemasan.

1. Visi & Misi Cv.Tirta Dua Saudara

Visi:

Menjadi penyedia Air Minum Dalam Kemasan yang bersih,
menyegarkan, berkualitas, dan sesuai dengan harapan pelanggan.
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vE O Misi:
- e a) Mampu memenuhi kebutuhan pasar di Kabupaten Indragiri Hilir
o083 pada umumnya, terutama di Kecamatan Keritang pada khususnya.
= ; b) Memberikan kualitas air yang baik dan memenuhi syarat SNI Air
< o & Minum Dalam Kemasan.
; c) Selalu berusaha memberikan yang terbaik untuk memenuhi harapan
2 = 3 & pelanggan.
S a d) Menjalin hubungan yang baik dengan pihak distributor.
o 7 ~ = 2.-Struktur Organisasi Cv.Tirta Dua Saudara
DIREKTUR
0 g Danang Wibowo, S.E
5T Y S |
7 5= I | | |
3 KEPALA PRODUKSI
X KEPALA GUDANG
a r nnisa
S350 9% | Nur'aini Gusasfian, S.Pd | Elsya Nur Kamila
~ £ 5 OPERATOR MESIN BONGKAR MUAT
> 2 ! Danang Wibowo, Gunoto
'.-: S.E Adi Zulkifli
3 3 " Suryadi
- QUALITY
|  CONTROL

Lia Mulyasaroh

PENGEMASAN
Ismaul Husna
® Putri Rahayu
Eka

Sumber:CV.Tirta Dua Saudara
1. Direktur

a. Menetapkan arah kebijakan Perusahaan.
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b. Menetapkan sasaran mutu Perusahaan.

¢. Mengawasi dan mengontrol keuangan Perusahaan.

d. Mengawasi dan mengontrol proses produksi dan program sanitasi.

e. Mengambil keputusan strategis terkait operasional Perusahaan.

f. Bertanggung jawab terhadap penerapan system manajemen mutu Perusahaan.

Kepala Produksi

a. Bertanggung jawab terhadap kegiatan proses produksi air - mineral.

b. Bertanggung jawab terhadap perawatan peralatan produksi.

¢. Bertanggung jawab untuk memenuhi target produksi.

d. Bertanggung jawab untuk melaksanakan program sanitasi.

e. Bertanggung jawab melakukan pengawasan & evaluasi bagian proses produksi
dan melaporkan kepada Direktur.

f.  Bertanggung jawab terhadap kebersihan ruang produksi.

g. Bertanggung jawab terhadap ketersediaan bahan baku penolong.

h. Bertanggung jawab terhadap perbaikan mesin / peralatan yang rusak.

Kepala Gudang

a. Bertanggung jawab terhadap logistik.

b. Bertanggung jawab terhadap delivery pesanan.

¢. Bertanggung jawab terhadap penyimpanan hasil produksi.

d. Bertanggung jawab terhadap pernyimpanan bahan baku penolong.

e. Bertanggung jawab terhadap kebersihan gudang.

f. Bertanggung jawab terhadap bongkar muat produk.

Bertanggung jawab untuk melakukan pengawasan kegiatan di gudang &
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melaporkan kepada Direktur.

4., Kepala ADM & Keuangan

a.

C.

d.

Melakukan pemesanan & pembayaran operasional Perusahaan sesuai ACC
Direktur.

Memproses permintaan kebutuhan bagian produksi / gudang. Melakukan
penyetoran uang ke Bank / Direktur sesuai arahan.

Membuat laporan keuangan harian, mingguan, dan bulanan.

Memproses order barang / produk.

5.." Operator Mesin

a.

b.

C.

d.

e.

Mengoperasikan mesin produksi secara profesional sesuai SOP.
Menjaga kebersihan mesin dan ruang produksi.

Melakukan perawatan mesin secara berkala.

Mengoperasikan mesin secara optimal untuk mencapai target produksi.

Memastikan kondisi mesin optimal dengan melakukan pemeliharaan harian.

6. Quality Control

a.

b.

C.

Memeriksa hasil produksi secara seksama sesuai SOP.
Memastikan tidak ada produk masuk dalam kemasan.

Menempatkan produk cacat pada tempat yang disediakan.

7. Pengemasan

a.

b.

Melakukan pengemasan sesuai SOP.

Memisahkan produk cacat.

Memberi stempel kode produksi (dan tanggal kadaluarsa) pada kardus.
Melakukan pemeriksaan kemasan secara seksama untuk memastikan tidak ada

cacat.

8., Bongkar Muat
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Melakukan pembongkaran/ muatan sesuai SOP

b. Melakukan pemeriksaan terhadap produk yang cacat/ bocor
Melakukan penyusunan barang dengan rapi

d. Memisahkan produk bocor

a.
C.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

‘A Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui pendekatan kuantitatif
dengan analisis regresi linier berganda menggunakan data laporan keuangan CV.
Tirta Dua Saudara selama periode 2019 hingga 2024, serta ditinjau dalam
perspektif ekonomi syariah, maka dapat disimpulkan beberapa hal penting sebagai
berikut:

1. Secara parsial, profitabilitas (X;) berpengaruh signifikan terhadap struktur
modal ().
Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,000, yang lebih

kecil dari 0,05, serta nilai t hitung sebesar 9,306, yang lebih besar dari t

tabel sebesar 1,995. Dengan demikian, Hy ; ditolak dan H,; diterima.

Artinya, semakin tinggi tingkat profitabilitas perusahaan, maka semakin

besar pengaruhnya terhadap penentuan struktur modal CV. Tirta Dua

Saudara.

2. Secara parsial, likuiditas (X2) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap

struktur modal (Y).

Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 0,105, yang lebih

besar dari 0,05, serta nilai t hitung sebesar —1,643, yang lebih kecil dari t

tabel sebesar 1,995. Dengan demikian, Hy , diterima dan H,, ditolak.

Artinya, tingkat likuiditas perusahaan tidak menjadi faktor penentu yang

signifikan dalam penetapan struktur modal CV. Tirta Dua Saudara.

79
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Dengan kata lain, likuiditas berpengaruh signifikan terhadap struktur
modal. Artinya, semakin tinggi tingkat likuiditas perusahaan, maka semakin
rendah ketergantungan perusahaan terhadap utang dalam struktur modalnya,
karena perusahaan mampu memenuhi kewajiban jangka pendeknya tanpa

harus mencari sumber dana eksternal seperti utang.

. Secara simultan, profitabilitas (X1) dan likuiditas (X2) berpengaruh

signifikan terhadap struktur modal ().

Hasil uji F menunjukkan nilai F hitung sebesar 49,053, yang lebih
besar dari F tabel sebesar 3,13, dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000,
yang lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, Hy 3 ditolak dan H,3
diterima, yang berarti bahwa profitabilitas dan likuiditas secara bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap struktur modal perusahaan.

Dalam perspektif ekonomi syariah, struktur modal yang sehat ditandai
dengan rendahnya ketergantungan pada utang berbasis bunga (riba). Hasil
penelitian menunjukkan tren penurunan DER dari tahun ke tahun, yang
berarti perusahaan semakin memperbesar modal sendiri dibandingkan utang.
Hal ini sejalan dengan prinsip syariah yang mendorong pengelolaan usaha
secara amanah, menghindari praktik riba, serta mengutamakan pendanaan

berbasis ekuitas atau kemitraan (musyarakah/mudharabah).

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, penulis memberikan beberapa saran sebagai

berikut:
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a.-Untuk Perusahaan (CV. Tirta Dua Saudara)

1. Meningkatkan Profitabilitas melalui efisiensi biaya, diversifikasi produk,

dan layanan pelanggan, agar laba dapat memperkuat modal internal dan
mengurangi ketergantungan pada utang.

Mengelola Likuiditas Secara Optimal dengan perencanaan kas yang baik
sehingga perusahaan mampu memenuhi kewajiban tepat waktu tanpa
mengandalkan utang berbunga.

Menjaga Struktur Modal Syariah-Compliant dengan memperbesar porsi
modal sendiri atau pembiayaan berbasis bagi hasil (mudharabah,

musyarakah), bukan utang berbunga.

b. Untuk Pemerintah Daerah dan Instansi Terkait

1.

Menyelenggarakan pelatihan keuangan syariah bagi UMKM agar
memahami strategi permodalan tanpa utang berbunga.

Menyediakan akses pembiayaan syariah seperti qardhul hasan,
musyarakah, atau crowdfunding halal guna mendukung pengembangan

UMKM.

c.-Untuk Peneliti Selanjutnya

1.

Menambah variabel penelitian (misalnya ukuran perusahaan, risiko usaha,
biaya modal) dan memperpanjang periode analisis agar lebih
komprehensif.

Memperluas objek penelitian ke UMKM lain serta menggunakan metode

mixed-method untuk hasil yang lebih mendalam.
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Mengintegrasikan aspek spiritual, etika, dan CSR Islami agar penelitian

lebih kaya secara normatif dan aplikatif.

3.
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Bulan | Penjuala | Laba Total Total Modal | Aset Utang
n Bersih | Bersih | Aset Utang | Sendiri | Lancar | Lanca
Januari | Rp Rp Rp Rp Rp Rp er
105.400. | 14.250. | 32.100. |8.400.0 |22.850. |12.450. | 4.150.0
000 000 000 00 000 000 00
Februa | Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp
ri 122.150. | 18.600. | 45.450. |11.250. | 32.100. | 18.200. | 5.800.0
000 000 000 000 000 000 00
Maret | Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp
85.600.0 | 11.400. |28.300. |6.300.0 |20.400. | 10.150. | 3.250.0
00 000 000 00 000 000 00
April | Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp
115.800. | 22.150. | 38.600. |12.150. | 35.600. |21.300. | 6.400.0
000 000 000 000 000 000 00
Mei Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp
92.450.0 | 13.800. | 30.150. |7.450.0 |22.350. | 13.600. | 3.900.0
00 000 000 00 000 000 00
Juni Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp
128.300. | 19.400. |44.200. |11.800. |30.150. |17.850. | 6.150.0
000 000 000 000 000 000 00
Juli Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp
78.900.0 |10.200. |22.850. |5.200.0 | 18.250. | 11.200. | 2.800.0
00 000 000 00 000 000 00
Agustu | Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp
S 134.100. | 20.850. |41.600. |10.950. |33.400. | 19.450. | 5.450.0
000 000 000 000 000 000 00
Septe | Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp
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mber | 65.200.0 | 9.350.0 | 20.400. | 4.800.0 |14.800. |8.400.0 |2.100.0
00 00 000 00 000 00 00
Oktob | Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp
er 118.400. | 16.700. | 38.900. |9.350.0 | 28.600. | 16.200. | 4.900.0
000 000 000 00 000 000 00
Nove | Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp
mber | 88.500.0 | 11.200. | 31.250. |6.150.0 |21.300. |12.300. |3.200.0
00 000 000 00 000 000 00
Desem | Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp
ber 65.200.0 | 12.100. | 26.200. | 6.200.0 | 20.200. | 8.900.0 | 1.900.0
00 000 000 00 000 00 00
Total | Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp
1.200.00 | 180.000 | 400.000 | 100.000 | 300.000 | 170.000 | 50.000.
0.000 .000 .000 .000 .000 .000 000
Sumber:CV.Tirta Dua Saudara
Laporan Keuangan CV Tirta Dua Saudara tahun 2020
Bulan | Penjuala | Laba Total Total Modal | Aset Utang
n Bersih | Bersih | Aset Utang | Sendiri | Lancar | Lanca
r
Januari | Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp
102.500. | 12.400. | 35.200. | 7.800.0 | 22.400. | 14.850. | 4.200.0
000 000 000 00 000 000 00
Februa | Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp
ri 145.200. | 21.600. | 48.900. | 11.200. | 35.100. | 22.100. | 6.850.0
000 000 000 000 000 000 00
Maret | Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp
95.800.0 | 15.200. | 32.100. |8.450.0 | 28.300. | 13.400. | 3.150.0
00 000 000 00 000 000 00
April Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp
128.400. | 18.350. | 42.600. | 12.100. | 38.600. | 25.200. | 7.400.0
000 000 000 000 000 000 00
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Mei Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp
110.100. | 14.900. | 30.500. |6.300.0 |21.250. | 16.300. | 4.900.0
000 000 000 00 000 000 00
Juni Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp
135.600. | 22.100. | 51.400. | 13.400. |42.100. | 18.950. | 8.200.0
000 000 000 000 000 000 00
Juli Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp
92.300.0 |11.800. | 28.750. |5.950.0 | 18.400. | 12.100. | 2.500.0
00 000 000 00 000 000 00
Agustu | Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp
S 140.750. | 24.050. | 45.300. | 12.800. | 34.750. | 21.400. | 7.100.0
000 000 000 000 000 000 00
Septe Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp
mber | 88.200.0 | 13.700. | 25.400. |7.500.0 |15.900. |10.250. | 3.850.0
00 000 000 00 000 000 00
Oktobe | Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp
r 138.900. | 17.500. | 44.200. | 10.600. | 32.800. | 17.650. | 6.450.0
000 000 000 000 000 000 00
Novem | Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp
ber 100.250. | 12.900. | 34.150. | 6.400.0 | 24.500. | 15.400. | 2.900.0
000 000 000 00 000 000 00
Desem | Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp
ber 72.000.0 | 15.500. | 31.500. | 7.500.0 | 25.900. | 12.400. | 2.500.0
00 000 000 00 000 000 00
Total Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp
1.350.00 | 200.000 | 450.000 | 110.000 | 340.000 | 200.000 | 60.000.
0.000 .000 .000 .000 .000 .000 000
Sumber:CV.Tirta Dua Saudara
Laporan Keuangan CV Tirta Dua Saudara tahun 2021
Bulan | Penjuala | Laba Total Total Modal | Aset Utang
n Bersih | Bersih | Aset Utang | Sendiri | Lancar | Lanca
r
Januari | Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp
115.500. | 15.200. | 38.450. | 8.200.0 | 28.400. | 15.800. | 4.850.0
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000 000 000 00 000 000 00

Februa | Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp

ri 142.000. | 22.400. | 52.100. | 12.400. | 39.500. | 21.600. | 7.100.0
000 000 000 000 000 000 00

Maret | Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp
98.400.0 |12.800. | 28.350. | 7.150.0 | 22.100. | 13.400. | 4.250.0
00 000 000 00 000 000 00

April Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp
155.600. | 25.100. | 55.600. | 13.800. | 42.600. | 24.500. | 8.400.0
000 000 000 000 000 000 00

Mei Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp
120.300. | 18.300. | 42.100. |9.400.0 | 30.150. | 17.200. | 5.300.0
000 000 000 00 000 000 00

Juni Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp
138.700. | 21.600. | 48.900. | 11.250. | 35.400. | 20.150. | 6.950.0
000 000 000 000 000 000 00

Juli Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp
110.200. | 14.900. | 32.500. | 6.800.0 | 24.250. | 14.100. | 4.100.0
000 000 000 00 000 000 00

Agustu | Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp

S 162.500. | 24.500. | 58.400. | 14.100. | 41.800. | 23.900. | 8.100.0
000 000 000 000 000 000 00

Septe Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp

mber | 85.900.0 | 11.200. | 25.100. |5.300.0 |20.100. |11.450. | 3.550.0
00 000 000 00 000 000 00

Oktobe | Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp

r 170.100. | 26.300. | 50.600. | 12.900. | 38.400. | 22.300. | 7.400.0
000 000 000 000 000 000 00

Novem | Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp

ber 108.400. | 19.400. | 36.400. | 10.200. | 27.600. | 18.400. | 5.800.0
000 000 000 000 000 000 00

Desem | Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp

ber 92.400.0 | 18.300. | 31.500. |8.500.0 | 29.700. | 17.200. | 4.200.0
00 000 000 00 000 000 00

Total Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp




89

1.500.00
0.000

230.000
.000

500.000
.000

120.000
.000

380.000
.000

220.000
.000

70.000.
000

Sumber:CV.Tirta Dua Saudara

Laporan Keuangan CV Tirta Dua Saudara tahun 2022

Bulan | Penjualan | Laba Total Total Modal | Aset Utang
Bersih Bersih | Aset Utang Sendiri | Lancar | Lancar
Januari | Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp
125.000. | 15.000. | 40.000. |8.000.0 |30.000. |18.000. |5.000.0
000 000 000 00 000 000 00
Februa | Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp
ri 150.000. | 25.000. |55.000. |12.000. |40.000. |22.000. | 7.000.0
000 000 000 000 000 000 00
Maret | Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp
110.000. | 18.000. | 35.000. |10.000. | 25.000. | 15.000. | 6.000.0
000 000 000 000 000 000 00
April Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp
160.000. | 22.000. | 60.000. |11.000. |45.000. | 25.000. | 8.000.0
000 000 000 000 000 000 00
Mei Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp
135.000. | 20.000. | 45.000. |9.000.0 |35.000. |20.000. |4.000.0
000 000 000 00 000 000 00
Juni Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp
145.000. | 21.000. |50.000. |13.000. |38.000. | 19.000. |9.000.0
000 000 000 000 000 000 00
Juli Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp
120.000. | 19.000. | 30.000. |7.000.0 |32.000. |21.000. |5.500.0
000 000 000 00 000 000 00
Agustu | Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp
S 155.000. | 23.000. | 65.000. |14.000. |42.000. | 16.000. | 7.500.0
000 000 000 000 000 000 00
Septe Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp
mber | 105.000. | 17.000. | 38.000. | 6.000.0 |28.000. |24.000. | 6.500.0
000 000 000 00 000 000 00
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Oktobe | Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp

r 165.000. | 26.000. | 52.000. | 15.000. | 48.000. | 14.000. | 8.500.0
000 000 000 000 000 000 00

Novem | Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp

ber 130.000. | 16.000. | 32.000. | 10.500. | 27.000. | 26.000. | 4.500.0
000 000 000 000 000 000 00

Desem | Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp

ber 150.000. | 28.000. | 48.000. | 14.500. | 30.000. | 20.000. |8.500.0
000 000 000 000 000 000 00

Total Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp
1.650.00 | 250.000 | 550.000 | 130.000 | 420.000 | 240.000 | 80.000.
0.000 .000 .000 .000 .000 .000 000

Sumber:CV.Tirta Dua Saudara

Laporan Keuangan CV Tirta Dua Saudara tahun 2023

Bulan | Penjuala | Laba Total Total Modal | Aset Utang

n Bersih | Bersih | Aset Utang | Sendiri | Lancar | Lanca
r

Januari | Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp
295.500. | 21.200. | 69.300. |5.300.0 |49.000. | 32.800. | 4.950.0
000 000 000 00 000 000 00

Februa | Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp

ri 68.650.0 | 24.000. | 53.700. | 10.950. | 42.000. | 18.350. | 4.100.0
00 000 000 000 000 000 00

Maret | Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp
140.150. | 51.000. | 20.900. | 18.150. | 38.950. | 16.300. | 10.500.
000 000 000 000 000 000 000

April Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp
101.000. | 30.800. |90.950. | 7.350.0 |50.550. | 13.850. | 4.450.0
000 000 000 00 000 000 00

Mei Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp
196.700. | 13.100. | 56.550. | 13.900. | 24.350. | 6.000.0 | 6.750.0
000 000 000 000 000 00 00
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Juni Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp
126.000. | 26.550. | 34.850. | 19.350. | 30.100. | 26.450. | 6.250.0
000 000 000 000 000 000 00
Juli Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp
68.350.0 | 20.950. | 44.750. | 6.300.0 | 43.400. | 35.000. | 5.000.0
00 000 000 00 000 000 00
Agustu | Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp
S 185.750. | 21.750. | 47.100. | 12.100. | 26.500. | 33.200. | 10.200.
000 000 000 000 000 000 000
Septe Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp
mber | 189.700. | 10.300. |58.750. |7.150.0 |35.400. |30.700. | 7.900.0
000 000 000 00 000 000 00
Oktobe | Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp
r 116.700. | 40.850. | 65.150. | 14.800. | 49.600. | 8.150.0 | 11.200.
000 000 000 000 000 00 000
Novem | Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp
ber 117.850. | 9.550.0 | 27.250. |5.100.0 |41.000. | 19.950. | 11.900.
000 00 000 00 000 000 000
Desem | Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp
ber 193.650. | 9.950.0 | 30.750. | 19.550. | 29.150. | 19.250. | 6.800.0
000 00 000 000 000 000 00
Total Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp
1.800.00 | 280.000 | 600.000 | 140.000 | 460.000 | 260.000 | 90.000.
0.000 .000 .000 .000 .000 .000 000
Sumber:CV.Tirta Dua Saudara
Laporan Keuangan CV Tirta Dua Saudara tahun 2024
Bulan | Penjuala | Laba Total Total Modal | Aset Utang
n Bersih | Bersih | Aset Utang | Sendiri | Lancar | Lancar
Januari | Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp
165.450. | 24.500. | 52.300. |12.150. | 40.250. |22.400. | 8.200.0
000 000 000 000 000 000 00
Februa | Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp
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ri 182.300. | 28.150. | 65.800. | 14.800. | 48.600. | 28.150. | 10.450.
000 000 000 000 000 000 000
Maret | Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp
148.950. | 18.900. | 44.150. |9.450.0 | 35.150. | 18.450. | 6.150.0
000 000 000 00 000 000 00
April Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp
210.600. | 32.450. | 72.100. | 16.700. |52.400. | 30.600. | 11.300.
000 000 000 000 000 000 000
Mei Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp
155.200. | 25.100. |50.450. | 12.250. | 41.800. |22.100. | 8.150.0
000 000 000 000 000 000 00
Juni Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp
178.400. | 22.800. |58.900. | 13.600. | 44.250. |24.850. | 9.200.0
000 000 000 000 000 000 00
Juli Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp
132.850. | 26.700. | 48.250. | 10.950. | 36.900. | 20.350. | 7.450.0
000 000 000 000 000 000 00
Agustu | Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp
S 195.100. |29.350. | 61.350. | 15.300. |50.150. | 26.900. | 10.100.
000 000 000 000 000 000 000
Septe Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp
mber | 124.700. | 16.200. | 36.600. | 8.100.0 | 30.200. | 17.500. | 5.850.0
000 000 000 00 000 000 00
Oktob | Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp
er 205.300. | 31.800. | 68.700. | 14.450. |48.750. | 29.400. | 10.600.
000 000 000 000 000 000 000
Nove Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp
mber | 154.950. | 20.450. | 45.900. | 11.000. | 38.450. | 21.600. | 7.300.0
000 000 000 000 000 000 00
Desem | Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp
ber 146.200. | 23.600. | 45.500. | 11.250. | 33.100. | 17.700. | 5.250.0
000 000 000 000 000 000 00
Total Rp Rp Rp Rp Rp Rp Rp
2.000.00 | 300.000 | 650.000 | 150.000 | 500.000 | 280.000 | 100.000
0.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
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Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Profitabilitas 72 .18 2.44 4776 .24945
Likuiditas 72 .73 7.00 3.2999 1.07655
Struktur_Modal 72 .08 .87 .2501 .10574
Valid N (listwise) 72
Variables Entered/Removed?
Variables Variables

Model Entered Removed Method
1 Likuiditas, . Enter

Profitabilitas®
a. Dependent Variable: Struktur_Modal
b. All requested variables entered.

ANOVA?

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression .466 2 .233 49.053 .000"

Residual .328 69 .005

Total .794 71
a. Dependent Variable: Struktur_Modal
b.‘ Predictors: (Constant), Likuiditas, Profitabilitas

Coefficients?®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 144 .033 4.301 .000

Profitabilitas .310 .033 732 9.306 .000

Likuiditas -.013 .008 -.129 -1.643 .105

a. Dependent Variable: Struktur_Modal
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Residuals Statistics®
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value .1503 .8814 .2501 .08102 72
Residual -.12971 43282 .00000 .06795 72
Std. Predicted Value -1.233 7.791 .000 1.000 72
Std. Residual -1.882 6.279 .000 .986 72
a. Dependent Variable: Struktur_Modal
0
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Unstandardized Residual 72 100.0% 0 0.0% 72 100.0%
Descriptives
Statistic Std. Error

Unstandardized Residual Mean .0000000 .09316733

95% Confidence Interval for Lower Bound -.2394943

Mean Upper Bound .2394943

5% Trimmed Mean .0099405

Median .0588664

Variance .052

Std. Deviation .22821243

Minimum -.38988

Maximum .21095

Range .60084

Interquartile Range .39531

Skewness -1.116 .845

Kurtosis .686 1.741
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I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..\ ;ﬂw 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
»U .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=:) b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Gt Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_LC;MW 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
»Uwf. .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/en__ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



